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ABSTRAK

Servisin merupakan sebuah Startup yang bertujuan untuk melayani layanan Home
Service. Saat ini proses rekrutmen pada Servisin masih dilakukan secara semi
manual dengan menggunakan google form dan proses penyeleksian Servisin masih
menggunakan perhitungan secara manual, sehingga kedua proses tersebut dapat
memakan waktu hingga 67 menit 47 detik dengan 8 data calon penyedia jasa yang
dapat mengakibatkan proses rekrutmen dan seleksi pada Servisin cukup lama dan
kesulitan dalam pengumpulan dan pengolahan data. Pada penelitian ini
memberikan sebuah solusi dengan membangun aplikasi sistem rekrutmen dan
seleksi calon penyedia jasa untuk membantu Servisin dalam proses rekrutmen dan
seleksi. Aplikasi tersebut menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW)
untuk menghasilkan rekomendasi calon penyedia jasa terbaik. Aplikasi yang
dibangun dapat membantu proses mulai dari membuat lowongan hingga
menghasilkan laporan rekrutmen dan seleksi. Berdasarkan hasil wawancara
mendalam dengan adanya aplikasi ini proses rekrutmen dan seleksi dapat ditempuh
8 kali lebih cepat hanya memakan waktu 8 menit 40 detik. Berdasarkan hasil uji
kemudahan yang dilakukan dengan survei, 71% jawaban sangat setuju dan 29%
jawaban setuju bahwa aplikasi dapat membantu memudahkan proses rekrutmen dan
seleksi dalam pengumpulan dan pengolahan data. Berdasarkan hasil pengujian
Blackbox testing keseluruhan fungsional aplikasi 100% berhasil atau sukses.
Dengan adanya aplikasi ini dapat memudahkan serta mempercepat proses
rekrutmen dan seleksi pada Servisin.

Kata Kunci: rekrutmen, seleksi, SAW, Startup, sistem pendukung keputusan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri Peralatan Rumah Tangga (Home Appliance) adalah salah satu
industri yang perkembangannya sangat dipengaruhi oleh daya beli masyarakat.
Hingga saat ini konsumsi masyarakat atau kebutuhan rumah tangga merupakan
sumbangan terbesar dalam Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. Disisi lain
kontribusi industri kebutuhan rumah tangga yang dikelompokkan dalam Industri
pengolahan non migas, dengan sub industri Produk Metal, Komputer, Electronik,
Optic & Electrical terus meningkat (CCl Indonesia, 2019). Melihat dari
perkembangan industri peralatan rumah tangga di Indonesia, diperlukan banyak
penyedia jasa salah satunya yaitu penyedia jasa servis produk elektronik untuk
memenuhi kebutuhan servis perabot elektronik.

Untuk memenuhi kebutuhan servis prabot elektronik, Servisin hadir sebagai
Startup baru yang menjadi perantara antara konsumen dengan penyedia jasa
perabot elektronik dalam melayani servis perabot elektronik rumah tangga. Visi
dari Startup Servisin yaitu menjadi Startup penyalur jasa home service terbaik bagi
pelanggan, serta turut mensejahterakan mitra penyedia jasa di Indonesia. Servisin
sebagai Startup baru pasti membutuhkan penyedia jasa prabot elektronik untuk
menunjang kegiatan dan aktivitas yang ada, dalam proses mencari calon penyedia
jasa terdapat 2 proses. Proses pertama yaitu rekrutmen. Rekrutmen merupakan
proses mencari calon karyawan untuk mengisi posisi pada suatu perusahaan
(Hindriari, 2018). Pada proses rekrutmen Servisin manjaring calon penyedia jasa
sebanyak-banyaknya. Proses yang kedua yaitu seleksi. Seleksi merupakan suatu
tahapan yang digunakan untuk mengambil suatu keputusan untuk calon karyawan
mana yang akan diterima dan tidak diterima pada perusahaan (Hindriari, 2018).
Pada proses seleksi Servisin menyaring calon penyedia jasa yang telah mendaftar
sesuai dengan kriteria yang ditentukan sehingga menghasilkan calon penyedia jasa
yang sesuai dengan kriteria atau kebutuhan Servisin.

Proses yang terjadi pada Servisin saat ini yaitu dalam proses rekrutmen

diadakan pendaftaran calon penyedia jasa setiap periode 2 bulan dengan minimal 8



data kandidat. Kandidat yang dimaksud yaitu calon penyedia jasa prabot elektronik.
Proses tersebut dilakukan secara semi manual mulai dari membuat lowongan
menggunakan google form, membuat ujian online menggunakan google form,
pengecekan administrasi, hingga menghasilkan laporan rekrutmen dan seleksi.
setelah proses rekrutmen atau pendaftaran ditutup, petugas selektor harus
melakukan pengecekan administrasi yaitu pengecekan kembali terkait kesesuaian
dokumen yang telah dikirim oleh calon penyedia jasa. Jika data yang dikirimkan
tidak sesuai maka petugas selektor harus memberikan informasi melalui email pada
calon penyedia jasa bahwa tidak lolos administrasi. Setelah proses pengecekan
administrasi, proses pada tahap selanjutnya yaitu tahap seleksi. Proses seleksi calon
penyedia jasa pada Servisin masih dilakukan dengan cara perhitungan manual
dengan memperhitungkan Kriteria-kriteria yang digunakan seperti harga rata-rata
semua layanan, jumlah layanan, lama pengalaman kerja, pendidikan, dan skor
online test. Setelah proses seleksi selesai, kemudian hasil dari seleksi tersebut akan
dibuatkan sebuah laporan yang ditujukan untuk pimpinan dan memberikan
informasi kepada calon penyedia jasa baik yang diterima maupun ditolak.

Pada proses rekrutmen saat ini terdapat suatu permasalahan yaitu sistem yang
semi manual dan kurang terotomatisasi seperti pembuatan lowongan, pembuatan
ujian online, dan pengecekan administrasi sehingga mengakibatkan petugas
selektor kesulitan dalam pengelohan data dan pengumpulan data karena data
tersebut dapat tercampur dengan data pada periode lowongan sebelumnya. Pada
proses seleksi saat ini juga masih dilakukan perhitungan manual sehingga proses
tersebut dapat menyulitkan dalam pengambilan keputusan karena dapat terjadi
kesalahan dalam perhitungan. Berdasarkan alur proses tersebut yang cukup
kompleks dilakukan dengan cara semi manual dan kurang terotomatisasi pada
proses rekrutmen dan seleksi yang dapat memakan waktu hingga 67 menit 47 detik
dengan 8 data calon penyedia jasa.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka Startup Servisin sebagai Startup baru
membutuhkan sebuah sistem yang dapat membantu proses rekrutmen dan seleksi
calon penyedia jasa yang akan bergabung pada Servisin dengan mengautomatisasi
pengumpulan data dan pengolahan data sehingga memudahkan petugas selektor

untuk dapat mengelola data calon penyedia jasa. Metode yang digunakan dalam



pengambilan keputusan untuk penerimaan penyedia jasa adalah metode Simple
Additive Weighting (SAW). Metode SAW dianggap cocok pada penelitian ini karena
perhitungan lebih mudah, dan waktu untuk perhitungan lebih singkat sehingga
dapat membantu dalam keberhasilan dan kesuksesan yang lebih cepat dan
meminimalisir terbuangnya waktu dalam proses pengerjaan. Selain itu juga dapat
membantu dalam pemecahan masalah pada Servisin untuk pengambilan keputusan
dalam menentukan calon penyedia jasa. Menurut Nofriansyah (2020), konsep dasar
pada metode SAW yaitu mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada
setiap alternatif pada suatu kriteria. Maka dari itu metode SAW dapat menghasilkan
perhitungan yang cepat dan akurat pada saat proses seleksi calon penyedia jasa dan
dapat mempercepat proses penyeleksian. Dengan adanya sistem rekrutmen dan
seleksi calon penyedia jasa tersebut diharapkan dapat membantu Servisin dalam
proses rekrutmen dan seleksi calon penyedia jasa sehingga proses rekrutmen dan
seleksi dapat dilakukan dengan efisien dan waktu yang lebih singkat dengan hasil

yang sebaik-baiknya.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah bagaimana menentukan penyedia jasa terbaik yang akan bergabung pada
Servisin dengan sistem pendukung keputusan menggunakan metode Simple
Additive Weighting (SAW)

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka dalam penelitian

ini fokus pada permasalahan sebagai berikut:

1. Penyedia jasa yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu teknisi prabot elektronik
rumah tangga

2. Perancangan sistem menggunakan model Prototype dengan pengujian
menggunakan Blackbox testing.

3. Calon penyedia jasa yang akan diterima sebagai mitra merupakan calon
penyedia jasa yang menduduki peringkat 1 sampai 5 dari hasil pemeringkatan
sistem.

4. Sistem menggunakan jenis kriteria dan bobot yang dinamis yang bisa ditentukan



sendiri oleh pengguna sesuai dengan apa yang dibutuhkan kecuali kriteria yang
sudah ditentukan di awal yaitu jumlah layanan, harga rata-rata layanan,

Pendidikan, lama pengalaman kerja, skor hasil online test.

1.4 Tujuan

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan
dari penelitian ini yaitu menghasilkan sebuah aplikasi yang dapat menerapkan
metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam rekrutmen dan seleksi calon
penyedia jasa terbaik yang dapat mempercepat proses rekrutmen dan seleksi
sehingga dapat mempermudah petugas selektor dalam pengumpulan serta

pengolahan data dan mempermudah pimpinan dalam pengambilan keputusan.

1.5 Manfaat
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:
1. Membantu bagian selektor dalam menyeleksi calon penyedia jasa sesuai kriteria
yang telah ditentukan dengan perhitungan yang otomatis.
2. Mempermudah petugas selektor dalam pengumpulan serta pengolahan data
calon penyedia jasa.

3. Membantu pimpinan dalam pengambilan keputusan yang lebih mudah.



BAB I1
LANDASAN TEORI

2.1 Startup

Menurut Kiwe (2018), Startup merupakan istilah yang terdengar asing namun
sangat familiar bagi para pelaku bisnis di era digital saat ini. Startup muncul sekitar
tahun 1998 - 2000 pada awal krisis ekonomi global. Pada awalnya, sebuah Startup
hanyalah sebuah entitas bisnis untuk layanan dan produk yang sangat diinginkan
dan dibutuhkan dengan jangkauan pasar yang kecil. Istilah Startup selalu
diidentikkan dengan Startup yang menggunakan teknologi informasi dalam
produknya. Tanpa menggunakan unsur teknologi informasi, perusahaan tersebut
dapat dianggap sebagai UKM (Usaha Kecil Menengah).

Servisin merupakan sebuah Startup yang bertujuan untuk melayani layanan
home service perbaikan perabot elektronik rumah tangga yang berkualitas dengan
biaya yang bersaing dan bergaransi. Servisin memanfaatkan penggunaan internet
dan Teknologi Informasi untuk menciptakan E-Business baru didalam kehidupan
masyarakat sehari-hari. Servisin menggunakan aktivitas E-Business yang
mencakup seluruh kegiatan bisnis diantaranya pelayanan pelanggan, bekerjasama
dengan penyedia jasa, transaksi, rekrutmen dan seleksi. Dalam menjalankan proses
bisnisnya, Servisin bekerjasama dengan berbagai perusahaan Penyedia Jasa yang
tersebar di seluruh kota. Melalui aplikasi ini, Servisin akan mencari dan

mengirimkan penyedia jasa sesuai kebutuhan ke rumah konsumen.

2.2 Rekrutmen dan Seleksi

Menurut Hindriari (2018), Rekrutmen adalah pengaturan program
manajemen sumber daya manusia mengenai jumlah tenaga kerja yang diinginkan,
jika diperlukan, serta kualifikasi yang dibutuhkan dalam suatu lembaga. Rekrutmen
pada dasarnya adalah upaya untuk mengisi lowongan atau kegiatan di bidang suatu
lembaga atau perusahaan, karena memiliki dua akar kekuatan operasional, yaitu
sumber eksternal lembaga dan internal lembaga akademi. Rekrutmen tenaga kerja
merupakan suatu prosedur atau kegiatan yang dilakukan oleh lembaga untuk
mendapatkan tambahan tenaga kerja melalui beberapa tahapan yang memerlukan

prosedur tenaga pelaksana, seleksi, penempatan dan pelatihan. tata cara pemilihan,



penyelarasan dan penyesuaian personel, sedangkan seleksi merupakan bagian dari
modul operasional manajemen sumber daya manusia yaitu pengadaan, sedangkan
pengadaan meliputi perencanaan, rekrutmen, seleksi, penempatan dan produksi.
Proses seleksi merupakan langkah yang digunakan untuk memutuskan kandidat
atau calon yang akan diterima. Proses dimulai dengan pelamar kerja dan diakhiri
dengan keputusan penerimaan. Proses seleksi merupakan proses pengambilan

keputusan diterima atau tidaknya kandidat potensial.

2.3 Simple Additive Weighting

Menurut Nofriansyah (2020), Metode Simple Additive Weighting (SAW)
dapat dipahami sebagai metode pembobotan sederhana atau pembobotan total
untuk menyelesaikan masalah pada sistem pendukung keputusan. Konsep dari
metode ini adalah mencari skor kerja (skala prioritas) untuk setiap alternatif pada
semua atribut, kelebihan dari metode SAW adalah proses perhitungan lebih cepat
dan efisien. nilai terbobot dari setiap atribut, kemudian dilanjutkan ke proses
perangkingan yang akan memilih alternatif terbaik dari beberapa alternatif dan
evaluasinya akan lebih akurat karena berdasarkan kriteria prioritas dan bobot yang
telah ditetapkan.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode SAW
merupakan metode pembobotan multikriteria yang memberikan alternatif yang
berbeda. Kemudian dari alternatif-alternatif yang berbeda tersebut akan muncul
bobot yang paling dominan.

Adapun algoritma pada penyelesian metode ini adalah sebagai berikut:

1. Langkah pertama : Mendefinisikan terlebih dahulu kritetia-kriteria yang akan
dijadikan sebagai tolak ukur penyelesaian masalah.

2. Langkah kedua : menormalisasi setiap nilai alternatif pada setiap atribut dengan
cara menghitung nilai rating kinerja.

3. Langkah ketiga : Menghitung nilai bobot preferensi pada setiap alternatif.

4. Langkah keempat : Melakukan pemeringkatan



Adapun rumus perhitungan yang digunakan dalam metode SAW yaitu :
1. Menormalisasikan setiap alternatif (menghitung nilai rating kinerja).
Xij

_ MAX; (Xij)
ij - MIN; (X;j)

Jika j adalah atribut keuntungan (benefit)

Jika j adalah atribut biaya (cost)

ij
Benefit, setiap elemen matriks dibagi dengan max dari baris matriks
Cost, min dari kolom matriks dibagi dengan setiap elemen matriks.
2. Menghitung nilai bobot preferensi pada setiap alternatif.

Vi=Lj=1W; Rij
Keterangan :
V; = Nilai Bobot Preferensi dari setiap alternatif
W;= Nilai Bobot Kriteria
R;;= Nilai Rating Kinerja

2.4 Penelitian Terdahulu
Setelah menelaah dan mempelajari penelitian-penelitian sebelumnya, hasil
yang diperoleh dari perbedaan antara penelitian yang dilakukan penulis dengan

penelitian sebelumnya dapat dilihat pada tabel 2.1 di bawah ini

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian

Penelitian Terdahulu 1

(Novianto & Sistem Pendukung Keputusan Penelitian  menghasilkan  perhitungan

Winiarti, 2019)  untuk Seleksi Karyawan Baru untuk pemilihan seleksi tenaga kerja
dengan Metode Simple Additive dengan 4 kriteria yang ditetapkan. Selain
Weighting (Saw) itu pada penelitian ini juga terdapat proses
Berbasis Web dalam seleksi tenaga kerja.

Perbedaan : Jurnal ini berbeda dengan penelitian yang sedang diteliti karena pada jurnal ini
hanya brfokus pada tahap penyeleksian, sedangkan pada penelitian ini proses dimulai dari
rekrutmen sampai dengan penyeleksian.

Penelitian terdahulu 2

(Supriadi, Sistem Pendukung Keputusan Penelitian menghasilkan perhitungan untuk
Nugroho, & Menentukan Siswa Terbaik pemilihan siswa terbaik dengan 3 kriteria
Romli, 2018) Menggunakan Metode Simple untuk menghasilkan perhitungan, pada
Additive Weighting (Saw) penelitian ini hanya berfokus pada menu

penilaian

Perbedaan : Jurnal ini berbeda dengan penelitian yang sedang diteliti karena pada jurnal ini
menggunakan 3 kriteria untuk menghasilkan perhitungan, selain itu jurnal ini hanya berfokus
pada menu penilaian sedangkan penelitian memiliki jumlah kriteria yang bisa ditentukan sendiri
oleh pengguna sesuai dengan apa yang dibutuhkan.




Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian

Penelitian terdahulu 3
(Tarigan, 2018)  Sistem Pendukung Keputusan Penelitian menghasilkan perhitungan untuk
Penentuan Dosen Terbaik Pada pemilihan dosen terbaik dengan 5 kriteria
Stmik  Kristen ~ Neumann dan alternatif sesuai kebutuhan.
Indonesia Dengan Metode
Simple Additive Weighting
(Saw)
Perbedaan : Jurnal ini berbeda dengan penelitian yang sedang diteliti karena pada jurnal ini
menggunakan 5 kriteria dan alternatif sesuai kebutuhan untuk menghasilkan perhitungan,
sedangkan penelitian memiliki jumlah kriteria yang bisa ditentukan sendiri oleh pengguna sesuai
dengan apa yang dibutuhkan.

Dalam penelitian ini dilakukan sebuah pengembangan yaitu terdapat laporan-
laporan dalam bentuk grafik. Laporan tersebut berupa banyaknya calon penyedia
jasa yang mendaftar pada periode tertentu beserta status calon penyedia jasa yang
lolos administrasi, tidak lolos administrasi, dan diterima sebagai mitra. Selain itu,
pengembangan selanjutnya pada penelitian ini yaitu pada saat perankingan metode
Simple Additive Weighting (SAW) pengguna dapat melakukan pengambilan
keputusan dengan mudah ketika hasil dari perangkingan terdapat nilai yang sama
pada alternatif. Hal tersebut dilakukan dengan membuat sistem filter yang dapat
mengurutkan secara otomatis berdasarkan alternatif yang memiliki nilai tertinggi
pada bobot kriteria yang terbesar, sehingga pengguna dapat dengan mudah
melakukan perbandingan dalam pengambilan keputusan pada setiap alternatif.
Pengembangan yang terakhir yaitu pengguna dapat menyimpan data kriteria pada
setiap periode rekrutmen sehingga ketika ada pergantian kriteria pada periode
rekrutmen terbaru, periode rekrutmen yang lama masih bisa menggunakan data

kriteria yang telah tersimpan pada periode tersebut.

2.5 Perbandingan Metode SAW dengan Metode Lain

Perbandingan metode SAW dengan metode lain digunakan untuk melihat
apakah metode SAW merupakan pilihan terbaik yang digunakan untuk
pengambilan keputusan. Kajian berikut yang membahas tentang perbandingan

metode SAW dengan metode lainnya dapat dilihat pada tabel 2.2.



Tabel 2. 2 Perbandingan SAW dengan Metode Lain

Penelitian 1

Nama Peneliti

(Nardiono, 2017)

Judul Penelitian

Komparasi Metode Simple Additive Weighting (SAW) Dan
Metode Weighted Product (WP) Dalam Menentukan Karyawan
Terbaik (Studi Kasus: Pt. Matrixnet Global Indonesia)

Hasil Penelitian

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Nardiono, 2017)
dihasilkan bahwa pada proses Setelah dilakukan perhitungan
dengan menggunakan metode SAW dan WP dalam pemilihan
karyawan terbaik dan membandingkan mana yang lebih baik
antara kedua metode tersebut, maka didapat hasil perbandingan
bahwa metode SAW lebih baik dibandingkan dengan metode
WP karena metode SAW lebih tepat dan akurat dalam
melakukan perhitungan dibanding metode WP.

Penelitian 2
Nama Peneliti (Nurrahmi & Misbahuddin, 2019)
Judul peneliti Perbandingan Metode SAW (Simple Additive Weighting) Dan

AHP (Analytic Hierarchy Process) Pada Sistem Pendukung
Keputusan Pemilihan Karyawan Terbaik

Hasil penelitian

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Nurrahmi & Misbahuddin,
2019) dihasilkan bahwa pada proses pemilihan karyawan
terbaik kurang lebih karyawan yang diseleksi sekitar 40 orang,
maka metode SAW yang lebih dipilih dalam menentukan
karyawan terbaik, karena dalam melakukan pembobotan hanya
pada kriterianya saja. Sedangkan metode AHP dalam
menentukan karyawan terbaik perlu membandingkan kriteria
dan alternatif. Alternatif disini adalah karyawan, dalam
membandingkan karyawan yang berjumlah sebanyak 40 orang,
bisa memakan waktu yang cukup lama.

2.6 Software Prototype Model
Menurut A.S & Shalahuddin (2018), Prototype adalah versi awal dari sistem

aplikasi yang digunakan untuk memberikan ide desain, bersama dengan langkah-

langkah untuk lebih memahami masalah dan solusi yang mungkin. Pengembangan

prototipe berulang yang cepat sangat penting agar biaya dapat dikendalikan dan

pemangku kepentingan sistem dapat menguji prototipe di awal proses aplikasi.

Tahapan proses pembuatan Prototype meliputi :

1. Pengumpulan kebutuhan

pengembang mendefinisikan perangkat lunak dan persyaratan sistem apa pun

yang perlu dipenuhi.
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. Membangun Prototyping

membangun Prototyping dengan menghasilkan perancangan sementara yang
serius di penyajian kepada klien (membentuk input serta format output).

. Evaluasi Prototyping

Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui apakah Prototyping sudah sesuai
dengan harapan klien.

. Mengkodekan Sistem

Pada tahap ini Prototyping yang sudah disetujui akan diubah ke dalam bahasa
pemrograman.

. Menguji sistem

sesudah sistem menjadi suatu perangkat lunak yang siap pakai, langkah
selanjutnya dilakukan proses Pengujian. Pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan Blackbox testing

. Evaluasi Sistem

Perangkat lunak yang telah dievaluasi oleh klien untuk melihat apakah sistem
sudah memenuhi harapan klien.

. Penggunaan sistem

perangkat lunak yang telah diuji serta diterima pelanggan siap untuk digunakan.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Pada metode penilitian ini terdapat 3 tahapan yang dapat dilihat pada gambar

3.1
TAHAP AWAL TAHAP PENGEMBANGAN
i Pengumpulan
i : kebutuhan
ey Pemahaman dan teori Metode SAW
Studi Literatur | "' yang akan digunakan

pada penelitian

./ Informasi kondisi startup

Observasi iy
/ saat ini

] | Rencana strategi yang
Identifikasi Masalah | v akan digunakan pada
—————————— | penelitian

Analisis Data

Menggunakan
Metode Simple Additive /
Welghting (SAW) ‘

dan bobot

f I
[ Hasil Kriteria, atribut, |

Menentukan Data terkait
Kriteria, atribut, dan bobaot

Menentukan nilai setiap
alternatif berdasarkan
semua data kriteria,
kemudian melakukan
narmalisasi

| Membuat desain

l prototype T
="

[ Evaluasi prototype |

Mengkodekan sistem 1

[ Pengujian sistermn ‘

:
Perangkingan

| Evaluasi sistem —

| Penggunaan sistem |

TAHAP AKHIR

Evaluasi

Gambar 3. 1 Tahapan Penelitian

Gambar 3.1 di atas merupakan tahapan metode penelitian, tahapan metode
penelitian ini terdapat 3 tahapan yaitu tahap awal, tahap pengembangan, dan tahap
akhir. Pada tahap awal digunakan peneliti untuk pemahaman materi dan
mengidentifikasi permasalahan yang terjadi guna untuk mendapatkan strategi yang
digunakan dalam penelitian serta menganalisis metode Simple Additive Weighting
(SAW) untuk menentukan kriteria-kriteria yang akan digunakan, pada tahap
pengembangan digunakan untuk melakukan pelaksanaan penelitian merancang
sistem rekrutmen dan seleksi calon penyedia jasa terbaik berdasarkan metode dan
pengujian sistem yang dipakai, dan pada tahap akhir digunakan untuk
mendokumentasikan hasil dari sistem yang telah dibangun

3.1 Tahap Awal

3.1.1 Studi Literatur
Pada tahap studi literatur digunakan untuk sebagai dasar teori dalam

penelitian ini dan dikembangkan melalui penjelasan berbagai teori yang

11
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mendukung seperti mempelajari rekrutmen dan seleksi, mempelajari metode SAW,
mempelajari proses bisnis pada starup. Studi literatur didapatkan dari pencarian

data di buku, jurnal dan website.

3.1.2 Observasi

Pada tahap observasi dilakukan sebuah wawancara kepada pihak yang terkait
pada penelitian ini dengan tujuan untuk mendapatkan sebuah informasi terkait
kondisi Startup saat ini khususnya pada bagian proses bisnis rekrutmen dan seleksi.
Pihak yang dimaksud dalam hal ini yaitu pimpinan dan petugas selektor.
Berdasarkan hasil infromasi tersebut peneliti dapat mengambarkan proses bisnis

rekrutmen dan seleksi seperti pada gambar 3.2.

Proses Bisnis Rekrutmen dan Seleksi Calon Penyedia Jasa
Pelamar Petugas Selektor Pimpinan

Melakukan
Pendaitaran dan
or tdi

\ 7
bPergamI:-nan;

\. Keputusan /

Membuat
lowongan dan

soal ujian di
google form
Data Pelamar .
Data lowongan

Y Pengecekan

Fenyeleksian
Diata Haszil |
Seleks

Laporan hasil
seleks

Gambar 3. 2 Alur Proses Bisnis

3.1.3 Mengidentifikasi Masalah

Pada tahap identifikasi masalah digunakan untuk mendefinisikan
permasalahan yang terjadi saat ini. Proses dari identifikasi masalah dilakukan
dengan melakukan proses seperti pengumpulan data, dan mempelajari proses bisnis

rekrutmen dan seleksi pada Servisin sehingga peneliti dapat mengetahui
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permasalahan yang dihadapi dan juga dapat menentukan strategi atau alternatif
solusi yang akan digunakan sebagai upaya pemecahan masalah. Berikut adalah

hasil dari identifikasi masalah dan alternatif solusi yang dapat dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3. 1 Identifikasi Masalah

Permasalahan

Alternatif solusi

Proses rekrutmen dan seleksi calon penyedia
jasa masih kurang terotomatisasi dan proses
penilaian masih menggunakan perhitungan

Membuat rancang bangun sistem rekrutmen
dan seleksi calon penyedia jasa terbaik dengan
metode SAW

secara manual sehingga proses rekrutmen dan
penyeleksian calon penyedia jasa cukup lama
dari sisi kecepatan dan hasil dari penilaian
kurang  begitu akurat karena hanya
menggunakan 1 Kriteria penilaian.

3.1.4 Analisis Data Metode Simple Additive Weighting (SAW)
Berdasarkan hasil Analisis data yang dibutuhkan dalam penerapan metode
SAW diuraikan pada tabel 3.2

Tabel 3. 2 Data Kriteria

No Nama Kriteria Atribut Bobot
1 Harga rata-rata semua layanan Cost 30

2 Jumlah Layanan Benefit 20

3 Lama Pengalaman Kerja Benefit 20

4 Pendidikan Benefit 5

5 Skor Online Test Benefit 25

Tabel 3.2 merupakan data kriteria, atribut, dan pembototan yang digunakan
untuk perhitungan metode SAW Bobot pada kriteria menentukan seberapa penting
kriteria tersebut. Atribut kriteria terdiri dari benefit atau cost, yang dimana benefit
berarti semakin besar nilainya maka semakin bagus, sedangkan cost semakin kecil
nilainya maka semakin bagus. Berdasarkan 5 kriteria tersebut hanya harga rata-rata
semua layanan yang menjadi atribut cost, karena semakin besar harga rata-rata
semua layanan maka semakin kecil kesempatan untuk terpilih. Dalam pelayanan
Startup Servisin lebih menekankan pada harga yang terjangkau tetapi kualitas tetap
baik, maka dari itu Servisin memilih kriteria harga rata-rata semua layanan sebagai

kriteria dengan bobot yang tinggi.
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3.2 Tahap Pengembangan
3.2.1 Penyelesaian Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Langkah-langkah penyelesaian metode SAW untuk menentukan calon
penyedia jasa terbaik terdapat 2 tahapan dalam contoh berikut yaitu tahap
pengumpulan data yang dibutuhkan termasuk data kriteria dan data alternatif.
Tahap perhitungan metode SAW termasuk proses normalisasi, dan perangkingan.
1. Menentukan Data Kriteria yang dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan,

yaitu Ci. hasil analisis data sudah ditentukan sebelumnya dengan 5 kriteria
diantaranya adalah harga rata-rata semua layanan, jumlah layanan, lama
pengalaman kerja, pendidikan, dan skor online test dapat dilihat pada tabel 3.3

Tabel 3. 3 Data Kriteria Penyelesaian

Kode Kriteria Nama Kriteria Atribut Bobot
C1l Harga Rata-Rata Semua Layanan Cost 30

C2 Jumlah Layanan Benefit 20

C3 Lama Pengalaman Kerja Benefit 20

C4 Pendidikan Benefit 5

C5 Skor Online Test Benefit 25

2. Menentukan data alternatif, data ini merupakan data calon penyedia jasa yang
bergabung sebagai mitra, namun dalam contoh penyelesain, data ini masih
bersifat dummy, artinya bukan data calon penyedia jasa yang benar-benar ada
dan peneliti hanya membatasi data alternatif sebanyak 6 (enam) data.contoh data
alternatif dapat dilihat pada tabel 3.4.

Tabel 3. 4 Data Alternatif Penyelesaian

Kode Alternatif Nama Alernatif
Al Dedi Siswanto
A2 Rofiq Hermawan
A3 Erza Gunawan
A4 Agil Pandaan
A5 Misbahul Manir

A6 Dimas Sofiyan
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3. Mencatat nilai setiap alternatif berdasarkan semua data kriteria. Data nilai

alternatif dapat dilihat pada tabel 3.5.

Tabel 3. 5 Data Nilai Penyelesaian

. Kriteria
Alternatif c1 o Ca ca cs
Al 60 30 30 30 30
A2 30 60 60 60 30
A3 100 30 30 60 30
A4 30 30 100 60 100
A5 60 60 30 60 60
Ab 100 100 30 30 30
Cost Benefit Benefit Benefit Benefit

Tahap perhitungan metode Simple Additive Weighting (SAW) :

a. Melakukan normalisasi dengan menggunakan rumus berikut :

Xy Jika j adalah atribut keuntungan (benefit)
R = MAX; (Xij)

Y MIN; (X;j)

Xij

Jika j adalah atribut biaya (cost)

Penjelasan :

» Benefit, pada setiap elemen matriks dibagi dengan max dari baris matriks.

e Cost, min dari kolom matriks dibagi dengan setiap elemen matriks

Contoh untuk kriteria C1, karena atributnya adalah cost, maka nilai min dari
kolom C1 adalah (60, 30,100, 30, 60, 100) = 30, nilai 30 merupakan nilai min dari

kolom C1 sehingga perhitungan seperti :

A1=30/60 =0.5

A2=30/30 =1
A3=30/100=0.3
A4=30/30 =1

A5=30/60 =05
A6=30/100=0.3
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Contoh untuk kriteria C2, karena atributnya adalah Benefit, maka nilai max
dari kolom C2 adalah (30, 60, 30, 30, 60, 100) = 100, nilai 100 merupakan nilai

max dari kolom C1 sehingga perhitungan seperti :

Al1=30/100 =0.3
A2=60/100 =0.6
A3=30/100 =0.3
A4=30/100 =0.3
A5=60/100 =0.6
A6=100/100=1

Begitu juga seterusnya untuk kriteria C3, C4, dan C5 sehingga hasil dari
normalisasi dapat dilihat pada tabel 3.6.

Tabel 3. 6 Data Normalisasi Penyelesaian

C1 C2 C3 C4 C5
Al 0.5 0.3 0.3 0.5 0.3
A2 1 0.6 0.6 1 0.3
A3 0.3 0.3 0.3 1 0.3
A4 1 0.3 1 1 1
A5 0.5 0.6 0.3 1 0.6
A6 0.3 1 0.3 0.5 0.3

b. Setelah didapatkan hasil dari normalisasi, langkah selanjutnya yaitu melakukan
perangkingan. Pada tahap perangkingan dilakukan dengan cara mengkalikan
bobot kriteria dengan setiap baris matriks hasil nilai normalisasi, berikut adalah
contoh perhitungan untuk Alternatif Al :

Al = (0.5x 30) + (0.3 x 20) + (0.3 x 20) + (0.5 X 5) + (0.3 X 25) = 37

Dimana 0.5, 0.3, 0.3, 0.5, 0.3 adalah hasil normalisasi dari Alternatif A1,
sedangkan 30, 20, 20, 5, 25 adalah bobot masing-masing dari setiap kriteria.
Sehingga jika dilakukan hal yang sama untuk semua alternatif mulai dari Al hingga

A6, maka hasilnya akan seperti pada tabel 3.7
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Tabel 3. 7 Data Ranking Penyelesaian

C1 C2 C3 C4 C5
Bobot 30 20 20 5 25 Total Rank
Al 0,5 0,3 0,3 0,5 0,3 37 5
A2 1 0,6 0,6 1 0,3 66,5 2
A3 0,3 0,3 0,3 1 0,3 33,5 6
Ad 1 0,3 1 1 1 86 1
A5 0,5 0,6 0,3 1 0,6 53 3
A6 0,3 1 0,3 0,5 0,3 45 4

Tabel 3.7 merupakan hasil dari perangkingan. Berdasarkan hasil tersebut
dapat dilihat pada Alternatif A4 mendapat total nilai terbesar yaitu 86 sehingga

menjadi peringkat 1 atau alternatif terbaik.

3.2.2 Pengumpulan Kebutuhan

Pada tahap ini peneliti mendefinisikan format seluruh aplikasi,
mengidentifikasikan semua kebutuhan termasuk kebutuhan bisnis, kebutuhan
fungsional, kebutuhan nonfungsional, dan kebutuhan data.
1. Kebutuhan Bisnis

Kebutuhan bisnis menjelaskan perkiraan arsitektur sistem dan peralatan yang
digunakan untuk menunjang arsitektur yang dapat dilihat pada Lampiran 4.
2. Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional digunakan untuk menganalisis pada fungsional sistem.

Berikut merupakan analisis kebutuhan fungsional yang dapat dilihat pada tabel 3.8.

Tabel 3. 8 Kebutuhan Fungsional

No Aktor Fungsi Deskripsi

1 Pelamar Pendaftaran Merupakan proses yang dilakukan
pelamar untuk pendaftaran sebagai
calon penyedia jasa. Pada proses ini
pelamar dapat mengisikan beberapa
form dan upload berkas yang
dibutuhkan.

2 Pelamar Online Test Merupakan proses pelamar untuk
melakukan tes keahlian atau ujian
secara online. Nilai dari hasil tes
keahlian akan disimpan kedalam sistem

3 Petugas Selektor dan Login Merupakan proses untuk login kedalam
pimpinan sistem untuk petugas selektor dan
pimpinan
4 Pimpinan Pengelolaan data ~ Merupakan sebuah proses pengeloaan
petugas data petugas selektor yang meliputi
insert, read, update, dan delete.
5 Pimpinan dan Petugas  Pengelolaan data ~ Merupakan sebuah proses untuk

Selektor ujian mengelola data ujian dan soal tes
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No Aktor Fungsi Deskripsi
keahlian yang meliputi insert, read,
update, dan delete.
6 Pimpinan dan Petugas  Pengelolaan data ~ Merupakan sebuah proses untuk
Selektor calon teknisi mengelola data calon teknisi meliputi
read, update, dan delete. Pada fungsi ini
juga terdapat proses untuk melakukan
pengecekan administrasi terkait
kesesuaian data yang telah dikirimkan
oleh pelamar. Pada tahap ini data yang
sudah sesui akan disimpan sebagai data

alternatif
7 Pimpinan dan Petugas  Pengelolaan data ~ Merupakan sebuah proses untuk
Selektor teknisi mengelola data teknisi meliputi read,

dan delete.
8 Pimpinan Pengelolaan data ~ Merupakan sebuah proses untuk
Kriteria mengelola data kriteria seperti kode

kriteriam nama Kkriteria, atribut, dan
bobot kriteria. Pada proses ini meliputi
insert, read, update, dan delete. Selain
itu juga dapat melakukan proses
penyimpanan data Kriteria periode.
9 Petugas Selektor dan Pengelolaan data ~ Merupakan sebuah proses penyeleksian
pimpinan perhitungan untuk mendapatkan calon penyedia jasa
terbaik berdasarkan kriteria-keriteria
yang telah ditentukan menggunakan

metode SAW
10 Petugas Selektor dan Laporan Merupakan sebuah output berupa
pimpinan laporan data calon penyedia jasa yang
akan diterima sebagai mitra berbentuk
pdf

3. Kebutuhan Nonfungsional

Pada kebutuhan nonfungsional peneliti menjelaskan terkait hak akses pada
sistem untuk petugas selektor dan pimpinan. Analisis kebutuhan fungsional dapat
dilihat pada Lampiran 5.

3.2.3 Membuat Desain Prototype

Pada tahap desain Prototype dilakukan pembuatan Prototype untuk Front
End dan Back End pada aplikasi sistem rekrutmen dan seleksi menggunakan
metode Simple Additive Weighting (SAW). Pembuatan Prototype menggunakan
Balsamic Mockup.
1. Prototype Front End

Pada Prototype Front End dilakukan pembangunan aplikasi untuk
pendaftaran penyedia jasa. Pada Prototype Front End ini dihasilkan dokumen
Prototype, use case system, activity diagram, flow of event, sequence diagram dan

class diagram.
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2. Prototype Back End

Pada Prototype Back End dilakukan pembangunan aplikasi untuk mengelolah
data penyedia jasa dan perhitungan metode SAW Pada Prototype Back End ini
dihasilkan dokumen Prototype, use case system, activity diagram, flow of event,

sequence diagram dan class diagram.

3.2.4 Mengkodekan Sistem

Pada tahap ini Prototype yang telah dievaluasi dan disetujui oleh pengguna
akan diubah ke dalam bahasa pemrograman sehingga menjadi sistem yang dinamis.
Dalam mengkodekan sistem peneliti menggunakan open source framework Laravel

dan database Mysq|l.

3.2.5 Pengujian Sistem

Pada tahap ini setelah sistem sudah menjadi suatu perangkat lunak yang siap
digunakan, kemudian dilakukan proses pengujian, pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan Blackbox testing.

3.2.6 Evaluasi Sistem

Pada tahap ini pengguna mengevaluasi apakah aplikasi yang telah dibangun
sudah sesuai dengan yang diharapkan. Jika ya, maka proses akan dilanjutkan ke
tahap selanjutnya, jika aplikasi yang telah dibangun tidak sesuai dengan apa yang

diharapkan, maka tahapan sebelumnya akan diulang.

3.2.7 Penggunaan Sistem
Pada tahap ini aplikasi yang sudah diuji dan disetujui oleh pengguna siap

digunakan dan diimplementasikan.

3.3 Tahap Akhir
Pada tahap ini akan mendokumentasikan dari penelitian yang telah dilakukan
dimana akan mendapatkan kesimpulan terkait sistem rekrutmen dan seleksi

penyedia jasa terbaik dan saran yang diperlukan untuk melanjutkan penelitian ini.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Implementasi Prototype Front End

Pada implementasi Prototype Front End, telah dilakukan proses pembuatan
dokumen Prototype serta analisis dan perancangan berupa use case, activity
diagram, flow of event, sequence diagram, dan class diagram. Hasil dokumen

Prototype dapat dilihat pada Lampiran 4.

4.1.1 Use Case System

Pada use case system memberikan sebuah gambaran tentang interaksi
pelamar, pelamar yang dimaksud yaitu calon penyedia jasa yang berinteraksi
dengan sistem yang akan dibangun. Berikut ini adalah hasil perancangan berupa
use case pada Front End yang dapat dilihat pada Gambar 4. 1.

[ )

Online Test
L

VRS
<=include>=
2

Cmn>—— %

Pelamar

Gambar 4. 1 Use Case Front End

20
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4.1.2 Activity Diagram & Flow of Event Pendaftaran

Pada activity diagram pendaftaran, pendaftar atau calon penyedia jasa dapat
melakukan proses pendaftaran dari mengisin form hingga melakukan online test.
Alur dalam proses tersebut dijelaskan pada activity diagram dan flow of event yang
dapat dilihat pada gambar di bawah ini. Gambar 4.2 menjelaskan proses aktivitas

pendaftaran.

act Activity Diagram Pendaftaran )

Pelamar Sistem

b

[ Melakukan Pendaftaran ]79[ Menampilkan Halaman pendaftaran ]

Mengisi form pendaftaran }<

L

[ menekan tombol lanjut online test }

[ Melakukan online test H*{ Menampilkan halaman online test ]

kirim jawaban hitung nilai |

[ melihat nilai hasil online test ]% menampilkan nilai

I Submit pendaftaran

Gambar 4. 2 Activity Diagram Pendaftaran

Tabel 4. 1 Flow of Event Pendaftaran

Deskripsi Melakukan proses pendaftaran

Kondisi Awal Pendaftar sudah memilih periode pendaftaran

Kondisi Akhir Pendaftar berhasil melakukan aktivitas pendaftaran

Aliran Kejadian Utama

No.  pendaftar Sistem

1. Memilih menu periode pendaftaran Sistem menampilkan halaman pendaftaran

pada halaman pendaftaran, calon penyedia jasa
akan diminta untuk mengisi data diri dan
beberapa data yang dibutuhkan.

2. Pedaftar telah mengisi form Sistem akan menampilkan halaman online test
pendafataran dan melanjutkan online dan akan menghitung nilai hasil online test,
test, klik simpan jika pendaftar sudah setelah itu sistem akan menampilkan nilai hasil
melakukan online test dari online test.
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4.1.3 Sequence Diagram

Pada Sequence diagram ini menjelaskan lebih detail dari activity diagram
yang telah dibuat sebelumnya. Aktor admin yang dimaksud dalam Sequence
Diagram adalah petugas selektor atau pimpinan Sequence diagram untuk use case

pendaftaran dapat dilihat pada Gambar 4. 3.

sd Sequence Diagram Pendaftaran

= o o~ =

i [fa al Q [ 3} 9] o] o] & (@ o] Le) (o 3 o]
: pendaftar  : Menultama : Controller Lowongan GridLowongan: PelamarCentroller: subkriteria: Kriteria : FormStep1 UjianController. Ujian: Soal: FormSoal Pelamar Penilaian: HasilUjian
1: masuk menu lowongan() ] |

1.4: LowonganPage() = 4 44. getbatau
) H

Il Return data lowongan
| 1.1.2; view()

|
2: pilih priode pendaftaran()
*| 2.1: Create()

2.1.2: getData()
Return Data Lowongan

2.1.1: getData()
__Return Data Kriterla |
2.1.3: getDataf)

Return Data Subkriteria
2.1.4: view()

3: MengisiData()
4: ClickLanjutOnlineTest{)
A Uiiant) | 4.1.1: getData(y

Return data ujian

4.1.2: getData() |

_ Return Data Soal

4.1.3: view() |
5: MengerjakanOnlineTest(]
6: ClickSimpani)
6.1: Store() I { !
|r | 6.1.1: saveData()
Data Berhasil Disimpan
| i 6.1.2: saveData() | 4
| DataBerhasilDisimpan . 1

|
TTTUEAA: view()
T: MelihatHaﬁiIUjianl]E

Gambar 4. 3 Sequence Diagram Pendaftaran

Pada gambar 4.3 di atas Sequence Diagram, proses diawali dari pendaftar
atau calon penyedia jasa masuk pada halaman lowongan. Untuk mengambil data
lowongan, controller akan mengambil data lowongan untuk menampilkan daftar
lowongan pada halaman lowongan, selanjutnya calon penyedia jasa akan memilih
daftar lowongan yang tersedia dan akan masuk pada halaman formstepl atau form
pendafatran. Pada form pendaftaran akan mengambil data kriteria untuk
menampilkan beberapa form kriteria dan menampilkan beberapa form untuk diisi
oleh calon penyedia jasa, selanjutnya setelah calon penyedia jasa mengisi beberapa
form kemudian penyedia jasa akan menekan tomhol lanjut online test dan akan

masuk pada ujian controller untuk mengambil data ujian dan data soal setelah itu
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akan masuk pada halaman form soal. Pada halaman form soal calon penyedia jasa

akan mengerjakan online test, setelah mengerjakan calon penyedia jasa akan

menekan tombol simpan kemudian melalui pelamar controller untuk menyimpan

data pelamar dan data penilaian. Setelah itu calon penyedia jasa akan masuk pada

halaman hasil ujian untuk melihat nilai ujian yang telah didapatkan.

4.1.4 Class Diagram

Pada class diagram menjelaskan terkait entity yang dibutuhkan pada Front

End. Class diagram ini hanya berfokus pada entity yang dapat dilihat pada gambar

4.4. Untuk class diagram lengkap yang terdapat boundary dan controller dapat

dilihat pada lampiran 7.

pkg

<<entity>>
tbl_soal

# <<PK>> id_soal : int
= <<FK>> id_ujian : int
- soal ! text

-a:text

-b:text

-c:text

-d:text

- kunci : text

- gambar : text

<<entity>>
tbl_ujian

<<entity>>
tbl_kriteria

# <<PK>>id_ujian : int

- <<FK>> id_lowongan : int
: varchar

- deskripsi : text

- durasi : varchar

- created_at : timestamp

- updated_at : timestamp

- hama

# <<PK>> id_kriteria : int
- kode_kriteria : varchar

- nama_kriteria : varchar
- atribut : enum

- bobot : int

- created_at : timestamp

- updated_at : timestamp

- created_at : timestamp
- updated_at : timestamp

+ index() : void

+ create() : void
+ store() : void

+ show() : void

+ edit() : void

+ update() : void
+ destroy() : void

+ ujian() : void

+ index() : void
+ store() : void

+ edit() : void

+ update() : void
+ destroy() : void

<<entity>>
tbl_lowongan

- judul : varchar

- deskripsi : text

- start_priode : date
= end_priode : date
- status : int

# <<PK>> id_lowongan : int

- created_at : timestamp
- updated_at : timestamp

+ index() : void

+ create() : void
+ store() : void

+ edit() : void

+ update() : void
+ destroy() : void

+ index() : void
+ store() : void
+ edit() : void

+ update() : void

i ol

+ destroy() : void

<<entity>>
tbl_pelamar

# <<PK>> id_pelamar : int
- <<FK>> id_lowongan : int
-<<FK>>id :int

- nama_lengkap : varchar
- alamat : text

- email : varchar

-tlp : varchar

- foto_ktp : text

- status : char

- harga_rata : text

- jml_layanan : text

- pengalaman : varchar

- pendidikan : varchar

- skor : varchar

- created_at : timestamp

- updated_at : timestamp

fl..*

.

<<entitiy>>

tbl_subkriteria
#<<PK>> id_subkriteria : int
- <<FK>> id_kriteria : int
- hama_subkriteria : int
- bobot : int
- created_at : int
- updated_at : int

<<entity>>
tbl_penilaian

+ indexdetail() : void
+ storedetail() : void
+ editdetail() : void

# <<PK>> id_penilaian : int
- <<FK>> id_pelamar : int
- <<FK>> id_kriteria : int

+ index() : void

+ create() : void

+ poststep1() : void
+ show() : void

+ update{) : void

+ destroy() : void

- nilai : varchar

7 - status : char

- created_at : timestamp
- updated_at : timestamp

+ updatedetail() : void
+ destroydetail() : void

+ index() : void
+ getPriode() : void
+ penilalan() : void

Gambar 4. 4 Class diagram Front End
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4.2 Implementasi Prototype Back End

Pada implementasi Prototype Back End, telah dilakukan proses pembuatan
dokumen Prototype serta analisis dan perancangan berupa use case, activity
diagram flow of event, sequence diagram, dan class diagram. Hasil dokumen
Prototype dapat dilihat pada Lampiran 4, activity diagram dan flow of event secara
detail dapat dilihat pada Lampiran 5, sequence diagram secara detail dapat dilihat

pada Lampiran 6

4.2.1 Use case System

Pada use case system memberikan sebuah gambaran tentang interaksi
pimpinan dan selektor yang berinteraksi dengan sistem yang akan dibangun.
Berikut ini adalah hasil perancangan berupa Use case pada Back End yang dapat
dilihat pada Gambar 4. 5.

Mengelola data
lowongan
/ Mengelola data "—-—-———.__________‘______-‘--__...}
_________._.__-—-—-— pelamar 7-
~
Stlekt \ Mengeioia data
elektor ujian /

Mengelola data
etugas

Mengelola data
krlterla

Perhltungan
Calon karyawan
dengan SAW

Pemilihan
Karyawan
Mengelola
Laporan

Gambar 4. 5 Use Case Back End
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4.2.2 Activity diagram & flow of event mengelola data pelamar

Pada activity diagram mengelola data pelamar (calon teknisi), pimpinan dan

selektor dapat melihat detail data pelamar, hapus data, dan juga dapat melakukan

seleksi administrasi. Alur proses tersebut akan dijelaskan pada activity diagram dan

flow of event yang dapat dilihat pada gambar 4.6.

act Activity Diagram mengelola data pelamar)

Pelamar & Petugas Selektor

Sistem

[ Memilih menu manajemen pelamar }—-—)[ Menampilkan data pelamar J

Melihat data pel:

[ Mengelola data pelamar ]

[ View ] [ Hapus }—%[ Hapus data pelamar yang dipilih ]
>Lr Mer pilkan detail data pelamar ]

l

[ Mefinat detail data pel

J

[ mengelola detail data pelamar ]

[ Terima ]

[ Tolak }7% update status tolak pelamar

4>[ update status terima pelamar ]

Gambar 4. 6 Activity diagram mengelola data pelamar

Tabel 4. 2 Flow of event menglola data pelamar

Deskripsi

Kondisi Awal
Kondisi Akhir

Melakukan aktivitas mengelola data pelamar

Pimpinan atau selektor sudah melakukan proses login
Pimpinan atau selektor berhasil melakukan aktivitas mengelola data

pelamar

Aliran Kejadian Utama

No. Pimpinan & selektor
1. Memilih menu manajemen pelamar
2. Pimpinan atau selektor memilih menu

hapus atau menu view

Sistem

Sistem menampilkan halaman menajemen
pelamar pada halaman ini pimpinan atau
petugas selektor dapat melihat data calon
teknisi.

Jika pimpinan atau selektor memilih menu
hapus maka sistem akan menghapus data
pelamar yang dipilih, jika memilih menu view
maka sistem akan menampilkan detail data
pelamar yang dipilih. Selain melihat detail data
pelamar, pimpinan atau petugas selektor dapat
melakukan pengelolaan data administrasi
pelamar.
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Deskripsi
Kondisi Awal
Kondisi Akhir

pelamar
Aliran Kejadian Utama

Melakukan aktivitas mengelola data pelamar

Pimpinan atau selektor sudah melakukan proses login
Pimpinan atau selektor berhasil melakukan aktivitas mengelola data

No. Pimpinan & selektor

3. Pimpinan atau selektor ingin mengelola
data administrasi pelamar lolos atau
tidak lolos administrasi

Sistem

Jika pimpinan atau pelamar memilih terima
maka sistem akan update status pelamar
sebagai lolos administrasi dan pelamar akan
menerima notifikasi lolos administrasi melalui
email, jika memilih tolak maka sistem akan
update status pelamar sabagai tidak lolos
administrasi dan pelamar akan menerima
notifikasi tidak lolos administrasi melalui
email.

4.2.3 Activity diagram & flow of event mengelola data kriteria

Pada activity diagram mengelola data kriteria , pimpinan dan selektor dapat

melakukan proses tambah, edit, dan hapus. Alur proses tersebut akan dijelaskan

pada activity diagram dan flow of event yang dapat dilihat pada gambar 4.7.

act Activity Diagram mengelola data kriteria )

Pimpinan

Sistem

Memilih menu Kriteria

Mer il data kriteria

Melihat data kriteria

Mengelola data kriteria
\

[ Tambah ]([ Ed;/-jr [ Eapus\rﬂr Detail kriteria ]

[ Hapus data kriteria yang dipilih ]_

menyimpan data kriteria

edit kriteria ]

v
—]

simpan
L e

edit

[ menyimpan data kriteria priode ]

memilih priode lowongan

7'] update data "*ﬁ

menyimpan data kriteria priode l_

simpan

e

[ Tambah ][ Edit J[ hapus J‘—‘{ hapus data detail kriteria }

L |

edit |

o) Commaenns ) y

{ menyimpan data detail kriteria ]

J—@r:'___
o

Gambar 4. 7 Activity diagram mengelola data kriteria
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Tabel 4. 3 Flow of event mengelola data kriteria

Deskripsi
Kondisi Awal
Kondisi Akhir

kriteria

Aliran Kejadian Utama

Melakukan aktivitas mengelola data kriteria
Pimpinan atau selektor sudah melakukan proses login
Pimpinan atau selektor berhasil melakukan aktivitas mengelola data

No.
1.

2.

3.

Pimpinan
Memilih menu kriteria

Pimpinan ingin melakukan
tambabh,edit, hapus

Pimpinan ingin melakukan
penyimpanan data kriteria pada periode
lowongan tertentu

Sistem

Sistem menampilkan halaman kriteria. pada
halaman kriteria pimpinan dapat melihat data
kriteria dan juga dapat melihat data kriteria
yang tersimpan pada  periode-periode
sebelumnya.

Jika pimpinan memilih menu tambah maka
sistem akan menampilkan halaman tambah
kemudian pimpinan mengisi beberapa form
dan menekan tombol simpan maka data akan
disimpan kedalam database, jika memilih edit
maka sistem akan menampilkan halaman edit
data kemudian pimpinan mengisi beberapa
form yang ingin diedit dan menekan tombol
edit maka data yang diedit akan diupdate
didalam database, jika memilih hapus maka
sistem akan menghapus data kriteria yang
dipilih.

Sistem akan menampilkan data lowongan dan
menympan data kriteria pada pada periode
yang dipilih.

4.2.4 Activity diagram & flow of event perhitungan

Pada activity diagram perhitungan, pimpinan dan selektor dapat melakukan

proses perhitungan data pelamar yang akan dijadikan sebagai mitra, selain itu juga

melakukan proses seleksi pelamar. Alur proses tersebut akan dijelaskan pada

activity diagram dan flow of event yang dapat dilihat pada gambar 4.8.
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act Activity Diagram perhitunganJ

Pimpinan & Petugas Selektor

Sistem

s

[ Memilih menu perhitungan

% menampilkan halaman perhitungan ]

memilih priode lowongan
[

>{ menampilkan data pelamar ]

[ menekan tombal hitung

>IJ cek data pelamar apakah data kurang dari 1 ]

Ya

J/ Tidak

[ melakukan proses perhitungan ]

[ mengirimkan notofikasi data berhasil dihitung ]

melihat notofikasi k

[ memilih menu data nilai & normaliasi I memilih menu perangkingan ]‘H menampilkan data nilai & normalisasi

[

-

%[ menampilkan data perangkingan ]

[ mengelola data hasil perhtungan <

1

L

update satus data pelamar pada database diterima ]

[ lihat data ] [ terima |

){ menampilkan detail data 1 J

T

—_—

®

Gambar 4. 8 Activity diagram perhitungan

Tabel 4. 4 Flow of event perhitungan

Melakukan aktivitas perhitungan
Pimpinan atau selektor sudah melakukan proses login
Pimpinan atau selektor berhasil melakukan aktivitas perhitungan

Deskripsi

Kondisi Awal

Kondisi Akhir

Aliran Kejadian Utama

No. Pimpinan & selektor

1. Memilih menu perhitungan

2. Pimpinan atau selektor ingin
melakukan perhitungan data calon
pelamar dengan memilih periode
lowongan tertentu

3. Pimpinan atau selektor menekan
tombol hitung untuk melanjutkan
proses perhitungan

4. Pimpinan atau selektor ingin memilih

menu data nilai dan normalisasi atau
menu perangkingan

Sistem

Sistem menampilkan halaman perhitungan.
Sistem menampilkan data alternatif atau data
calon pelamar berdasarkan periode yang dipilih

Sistem melakukan proses validasi apakah data
pelamar kurang dari 1, jika iya maka proses
akan Kembali pada pemilihan periode
lowongan, jika total dari bobot kriteria lebih
dari 100 maka sistem memunculkan alert dan
proses akan kembali pada pemilihan periode
lowongan, jika tidak maka sistem akan
melakukan perhitungan dan akan mengirimkan
notifikasi bahwa data berhasil dihitung.

Jika memilih menu data nilai dan normalisasi
maka sistem akan menampilkan data nilai dan
normalisasi, jika memilih menu perangkingan
maka sistem akan menampilkan data hasil
perangkingan.
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Deskripsi
Kondisi Awal
Kondisi Akhir

Melakukan aktivitas perhitungan
Pimpinan atau selektor sudah melakukan proses login
Pimpinan atau selektor berhasil melakukan aktivitas perhitungan

Aliran Kejadian Utama

No.  Pimpinan & selektor

5. Pimpinan atau selektor ingin seleksi
data perlamar hasil dari perhitungan,
dengan ini pelamar bisa memilih menu
lihat data dan terima

Sistem

Jika pelamar memilih menu lihat data maka
sistem akan menampikan detail data pelamar
atau alternatif yang dipilih, jika memilih menu
terima maka sistem akan melakukan proses

update pada database status pelamar atau
alternatif menjadi diterima sebagai mitra
kemudian pelamar yang telah diterima akan
menerima notifikasi dari email bahwa pelamar
tersebut telah diterima sebagai mitra.

4.2.5 Sequence Diagram

Sequence Diagram dibuat untuk menjelaskan lebih detail dari activity
diagram yang dibuat sebelumnya. Aktor admin yang dimaksud dalam Sequence
Diagram adalah petugas selektor atau pimpinan Sequence Diagram pada activity
diagram mengelola data pelamar (calon teknisi) dapat dilihat pada gambar 4.9.

sd Sequence Diagram menglola data pelamarJ

A KO O a O O @] O KO

: Admin :Menl‘JUtama :PelamarIControIIer. Pelamar : Indexl?elamar : Penilaian  : kriteria subl‘(riteria :Viewl"elamar

|
|
#11.1.1: getData()

| | | |
1: p[l:L manajemen palamari - |
fimanalemen pg3 91 index() 1
|
Return data pelamar :
53 -

*J s Z ,USgrRe‘gﬁz%l

alt : UserRequest( | |
T | 3: clickButtonView()

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

T

|

|

|

|

|

|

ol
P

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
»l

|
[View Data] : |43_1: show()
| 3.1.1; getData).
} < Relurn data pelamar 54 5. yatnataq) i
} <return data pepiilaian 1] }
| L | 3.1.3: getData()
! Return Data Kriteria _____ | L Y !
| | 0 3.1.4: lgetDatal) »!
} < Return Data Subkriteria __|{_________ I st 1
| L I 1 3.1.5: view() | »
} ; } 4:: UserReguesHFl >
alt : UserReques 1J | i i T I I _i I
- T | 1 | 1 I 5: clickButtonTerima) »
[Terima] | I ] 5.1: update() ] | |
| 51.1: updateDaEﬁ‘ ) ; | ! |
I <pelamar lolos | | | I I
| | 5.1.2: updateDal I I
| PN S Pelamar lolos. ] !
e s e b R T e e T e B T T P e I e
[Tolak] | 1| | 1 | 6: clii Tolak() »
} L | 6.1: updatd() |
| Selamar tidak Isa:ﬁ i |
} PR 1 5.1,';2: updateDat: i
} s o Pelamar tidak lolos ‘
T | | —
I I | I
*********************************** r I

[Hapus Data]
< 7.1: destrov()
7.1.1: deleteData(), |

i
|

I

|

|

| . berhasil dihapus
| e 7
I

|

|

I

|

|

T

Gambar 4. 9 Sequence Diagram mengelola data pelamar (calon teknisi)
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Sequence diagram untuk use case mengelola data kriteria dapat dilihat pada

gambar 4.10. Sesuai pada activity diagram mengelola data kriteria, admin dapat

melakukan mulai dari menambah, mengedit, dan menghapus data kriteria serta

melakukan penyimpanan data kriteria pada periode tertentu dan menambahkan

detail kriteria.

Gambar 4. 10 Sequence diagram mengelola data kriteria

|sdS e Diagram mengelola data kriteriaJ
x @] O Q KO HO Q Q @ HO HO
: Admin i Menl.futama : Kriteriall:oniroller i Kriteria indexKriteria: EditKriteria subkrlteria Lcwongan Kprlade IndexDetalI EditDetail
I 1
1: gilih menu kriterlal) 4 4. jndexy | : I : : i
po 1110 | | | | |
? 1.2: view() I : : : :
2: éerﬁnquesq] L : : : :
I | I I I
T ! | I 1 + I
s | e | | | | | | |
[Tambah 3 inpu_;bﬂn . i , ! ! i
'4 cl!ckButtonSImparI(] : I— : : : :
I 1 14 Lsromu_ | | | |
I 411 saveDatap! I | I |
| | | | |
| -_berhasil dlslm}:an | | | |
[Edit] | = (% B R i i | |
! 571._getna_ta_u ,h ! ! ! i
Return Data Kiiteria 5.4.2- |
| &:EditDataf) T PRV, | | | i
| et e | | | |
! 714 udpateData ' : : : ;
| |berhasi| dlupdal'4 | 1 | |
B | [ == e e o et ) TR e Lo L R e ) e PR R b T R Y s somanazy hemig g m e pe s o o i
H 8: apus(} |
THepus] | M | 8.4: destroy()| : | | i
[ 8.4[1: deleteDataf), | I : ! -
! . berhasil qmn \ 0 I ! !
f o S R SRR T 5 0 I8 AR T SS EE h e SN BN T e e e R e S L
[kriteria p iode] | Y [ 4 meuylmpan kriteria pr () | : |L L
I |
: o 9 1: kpriode(} i | | i
| 9.1.1: getData() | <) | |
¥ B A r #@Ln_cla_la loworlgan | B s ] : |
| | | I |
1 .__retumd.a:akeria 9.1.3: saveDataf) I | I |
| 12 ] i
: _-___________: ________________________________ :_____b_emasﬂlmsunnm .ll |
| | I | | i
----------------------------------- 15 - -5 -1 e 2
detail krit: 10: clickButtonTambahKriterial) !
f Lt 1| 11‘:5 1d.1 indemetalltl I : I |
| 1011 ! | | | |
: lz—— - -Return ala Kriteria 10.4.2: getDatai} ..: : : i
L B I | [ Return Data Kriteria______ i ! 10.1.3: view() I
| 3 t | |
| | | 11: UserR 10) 4 |
— 1 1 1 1 I 41 1
[an] ] A | | | | ; |
I 1 I I 112: inputData() | |
[ambat | | ! | ] ! 13: kB Simgant) :
! e 13.1: storedetail(} ! o ! ! |
| ) 1 T 13.1.7: saveData{} I i |
! __Berhasil digimpan______ | I l| ! ! !
TEdnT g cncksum:ﬁlium' TR e T S e e e e e e e I T T
| I TEdi F I |
| L 14.1: Editl il{} 14.1.1: getDataf) | : H - :
! - Return Data ubkriteria { | 14.0.2: viewi) i
| ] | ! ! ! 15: editData() |
| i ! L 16 clickButtonEditg) | i
l : | 611 upfateDatalj | i! ! ! :
: _____ B.edlasiLdindiI______T ____________________ g L il I
opus] | i 17: clickButtonHapus()
| [ G B dasttwm\ 1 ] 1 I
! & 17.1.1: deleteData() | ! ! !
: Eerhasuﬂ Dihapus -: T| : : :
t ol t t 1 t t t
i i i i i i i T i
I 1 1 1 1 ]
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sd Seq Diag perhi
2 0 Q Q O O
: Admin : MenuUtama : PerhitunganController : Lowongan : Perhitungan: Pelamar : Kriteria : TeknisiController: IndexPerhitungan : Normalisasi :Rank : ViewTeknisi
| | | l | |
[ _pllth menu perhitunggn() | |
T AAindex) . H i ] ] i
1.1.1: getDatal] | | ! I
Beturn data lowongan { | | % siewid '
\ : vie > |
] ! | 2: mimilih pricde lowongani) ] 1
s 2.1: getPriode(} | | | |
! 211} getData() ! ' ! i
-~ Return data pelamar Jils 4 | |
-~ ! ! 3 elickButtonHitung()
e i i i i
alt : data kurang dari 1) | : :
Slocl P it B H -
[Yes) = I | A index()
: 4.1: getDataf] ; ] d ;
] <Return data lowongan | 1 4.2: view()
1 1
................ S RO . SRS ;S O SO YOUN "SSP S = S < US| SRS SOOI, (S
[Na] ! . ! ! | 5 penilatan{) i
] . 1 ] 1 1
: Return data lowongan | : : i
: 5,2: getDatal) . ! | 1
i - Return data perbitupgan______ al I I |
! i 5.3:getDatal) 1 i i
} s Retumdatapelomer ________L_______ ! |
| I 5.4 ) gt |
| .- Return data kriteria | | 1 1 |
~ 1 1 1 ]
| | | 5.5: Notifikasi berhasil dlmumgg !
i . . 2 oA Derhay  Cingy. |
1 1 ] l = 1
! | i 6: UserRequest() !
i 1 1 1 > 1
alt = Userﬁﬂ uest : : | I :
[Cata nilal d normalisasi] : : | :
| ! ! | 72 viewd) =l
1 1
| L : ;
[Pzr:mgkingalq : : i :
i H \ ‘ 8; viewll | >
: ! ! 9: UserRequesti() | »
1 i
| | T
alt : UsefRequest! | | 10: showr) |
[Lihat Data] _.—:J.H..l..uldﬂzhl.}_ i
T .RBWD:I’NB\]&KM&F TTF 10.2: view(} i n
: - ! I
il F O O i % i G e e O S N S . U Skt o =
L [rerima) i | 11: update) | |
. ! el H
i 1 1 1
1 1%1: updataDpta() : |
| T |
1 berhasil diup?ate |
i L 11.2: updatef) |
i berhasil didpdate |
i i | i i
1 1 1 1
L I\ L L "l
1 1 ] I
1 ]
1 1
1 1
1
1

Gambar 4. 11 Sequence diagram perhitungan

Sequence diagram untuk use case perhitungan dapat dilihat pada gambar 4.11

di atas. Sesuai pada activity diagram perhitungan, yaitu admin berawal dari memilih

menu perhitungan. Selanjutnya admin akan memilih periode lowongan tertentu

untuk melakukan perhitungan. Pada saat admin melakukan perhitungan, sistem

akan melakukan validasi terhadap jumlah data alternatif atau data calon penyedia

jasa pada lowongan tertentu. Jika data alternatif kurang dari 1 maka sistem akan

Kembali pada halaman perhitungan. Jika data alternatif lebih dari 1 maka sistem

akan melakukan perhitungan. Setelah sistem berhasil melakukan perhitungan,

admin dapat melihat data nilai dan normalisasi serta hasil dari perangkingan. Pada

halaman perangkingan admin dapat melihat data alternatif terbaik sesuai hasil
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perhitungan kemudian admin dapat melihat data atau langsung menerima alternatif

tersebut sebagai mitra Servisin.

4.2.6 Class Diagram

Pada class diagram menjelaskan terkait entity yang dibutuhkan pada Back
End. Class diagram ini hanya berfokus pada entity yang dapat dilihat pada gambar
4.12. Untuk class diagram lengkap yang terdapat boundary dan controller dapat

dilihat pada lampiran 7.

pkg

<<entity>>
tbl_soal

<<entity>>
tbl_ujian

<<entity>>
tbl_kriteria

#<<PK>> id_soal : int
- <<FK>> id_ujian : int

# <<PK>> id_ujian : int
- <<FK>> id_lowongan : int

# <<PK>> id_kriteria : int
- kode_kriteria : varchar

-soal : text - nama : varchar - nama_kriteria : varchar
-a:text - deskripsi : text - atribut : enum
-b:text - durasi ; varchar - bobot : int 1
- ¢ text - created_at : timestamp - created_at : timestamp
-d:text - - updated_at : timestamp - updated_at : timestamp
';:;f;a:r“_”t‘:xt + ujian() : void + index() : void 1.
! + index() : void + store() : void
- created_at : timestamp + store(()): void + edlt(}(:’ void tb<|<en::¥:>'
= Updatecat ctimestamp + edit() : void + update() : void _PRRIere
+ index() : void + update() : void + destroy() : void # <<PK>> id_subkfitefia cint
+ create() : void + destroy() : void = <<FK>> id_kriteria : int
+ store() : void 1. 1.* - nama_subkriteria : int
+ show() : void <<entity>> - buboid: int .A
+ edit() : void . tbi_kpriode " - created_at .-|nt
+ update() : void . - updated_at : int
+ destroy() : void # <<PK>> id_kpriode : int L [+ indexdetail() : void |
- << >> s
- <<IE§>> ::::(Dr::':sa:-lnt " <<entity>> . S:.":de’:"[? : "f’;"
<<entity>> - kode_kriteria : varchar tbl_penilaian "? |E fti' 0 ‘ol ’
tbl_lowongan - nama_kriteria : varchar # <<PK>> [d_penilaian : int :d;stro detali) '_‘:f;ld
#<<PK>> [d_lowongan : int - atribut : enum - <<FK>> |d_pelamar : int Y 0
- judul : varchar 1.* 1..*| - bobot : int - <<FK>> id_kriteria : int
-~ deskripsi : text - created_at : timestamp - nilai : varchar
- start_priode : date - updated_at : timestamp - status ; char
- end_priode : date ; PR - created_at : timestamp -
- status : int + kpriode]) : vold - updated_at : timestamp «E:telz»
- created_at :-ﬂmeslamp + index() : void -
- updated_at : timestamp <<entity>> + getPriode() : void # <<PH2>1d : Int
+ index() : void tbl_pelamar + penilaian() ; void -name: varf:har
+ create() : void # <<PK>> Id_pelamar : int - user "‘"": : “’C:“'
+ store() : void 1 1..+| - <<FK>> id_lowongan : int 1.* ~passware : val:c L
+ edit() : void " | - <<FK>> id : int - jabatan : varchar .
+ update() : void - nama_lengkap : varchar 5 remerr;ber_.foiken : varchar
+ destroy() : void = alamat ; text # C"’:“: Eatt. .ttT["ES:""‘P
- email : varchar zMpdatec ot . fmestamp
-tlp : varchar 1 + index() : void
- foto_ktp : text + create() : void
- status : char + store() : void
- harga_rata : text 1. + edit() : void
- jml_layanan : text + update() : void
- pengalaman : varchar + destroy() : void
- pendidikan : varchar
- skor : varchar
- created_at : timestamp
- updated_at : timestamp
+ index() : void
+ create() : void
+ poststep1() : void
+ show() : void
+ update() : void
+ destroy() : void

Gambar 4. 12 Class diagram Back End
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4.3 Implementasi Metode Simple Additive Weighting

Pada tahap ini yaitu menjelaskan terkait proses dari sistem setelah
menerapkan metode SAW, proses tersebut dijelaskan dari sisi Front End dan Back
End.
4.3.1. Implementasi Front End

Pada implementasi Front End yaitu menjelaskan terkait proses pendaftaran
calon penyedia jasa, proses tersebut seperti mengisi form pendaftaran dan online
test. Calon penyedia jasa yang ingin mendaftar harus memilih periode lowongan

yang telah dibuka pada halaman lowongan seperti pada gambar 4.13

Pendaftaran Teknisi

Srrvisin [SolusiTeroalk Seons Fektroni)

Pendaftrian Taknisi Pendaftian Teknisi Pendaftran Teknisi
ik @ Dibua ® Ditutus

01 Apr 2023 - 30 Ape 2023 Q1 Jon 2022 - 31 Jan 2022 01Jul 2022 - 31 i 2022

Burvan dafirkan dirdmu sekarang Bunuen daftican ditimu’ sekaiang Buruan daftrken dimu sekarang

dan dapatkan keuntunganmys dan capatkan Keuntungannya dan dapatian ungannya

— A Cattar Sekiinag A5t sehilans.

Parxlaftran Teknis:

@ Dinatop

01 Oct 2022 - 31 Oct 2022

Buruan daftrkan ditimu sekarang

copyrightservisin 2022, All Raservad

Gambar 4. 13 Tampilan Halaman Lowongan

Setelah memilih periode lowongan yang telah dibuka pada halaman
lowongan, selanjutnya calon penyedia jasa akan diarahkan pada halaman
pendaftaran untuk mengisi form pendaftaran. Pada form pendafataran selain
mengisi data diri yaitu terdapat beberapa form kriteria yang akan disimpan untuk
proses perhitungan SAW. Halaman pendaftaran dapat dilihat pada gambar 4.14



Form Pendaftaran Teknisi

®

Kata

Priode 07 January 2022 - 31 January 2022

Tl

Prauinsi

Upload kTP

Choose File b file chasen

copyright@Servisin 2022, ATl Riessrved

Gambar 4. 14 Halaman Form Pendaftaran
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Setelah form pendaftaran berhasil diisi, selanjutnya calon teknisi akan

melakukan online test dengan waktu yang sudah ditentukan. Halaman online test

atau ujian seperti pada gambar 4.15

Farm online test calom tekonis

Fenianpumn 2

copyright CServan 2077, AN Reverved

Priode 01 Jamsary 2022

Gambar 4. 15 Halaman Ujian
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Setelah online test atau ujian diselesaikan calon teknisi akan langsung
diarahkan pada halaman hasil ujian. Pada halaman tersebut calon teknisi akan
melihat langsung hasil akhir nilai atau skor dari ujian yang telah dikerjakan seperti

pada gambar 4.16

Hasil Online Test

Nilai : 66.67

© salah

Terima kasih! Tefahy mendaftarkan diri anda sebagai mitra servisin, kami akan mengecek data anda dan akan segera kami bagikan info

terbaru di Email anda.

=23
Gambar 4. 16 Halaman Hasil Ujian

Sampai dengan proses ini calon teknisi sudah berhasil mendaftar sebagai
mitra. Calon teknisi yang berhasil mendaftar akan menerima notifikasi dari email,
notifikasi tersebut yaitu berupa informasi terkait bahwa calon teknisi tersebut
berhasil mendaftar sebagai mitra. Berikut adalah gambar notifikasi email yang

dapat dilihat pada gambar 4.17

Info Pendaftaran Mitra Servisin kol sk « =
@ servisin@gmail.com
& ecadizae v
SERVISIN

Solus! Terbalk Servis Elektronik

Halo, Karim

Terima kasih!, Telah mendaftarkan dr anda sebagai mitra Servisin,
kami akan mereview data anda dan akan seqera kami bagikan info
terbaru di Emai anda.

4 Balas { r* Teruskan

Gambar 4. 17 Email pendaftaran
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4.3.2. Implementasi Back End

Pada implementasi Front End yaitu menjelaskan terkait fungsi yang dapat
diakses oleh admin. Berikut merupakan implementasi pada Back End.
A. Dashboard

Pada halaman dashboard, petugas selektor dan pimpinan dapat melihat
sebuah informasi terkait jumlah calon teknisi, jumlah teknisi, dan aktivitas
pendaftaran terbaru. Selain itu juga dapat melihat informasil dalam bentuk grafik.
Grafik tersebut yaitu grafik rekrutmen per periode yang memberikan informasi
terkait berapa jumlah pendaftar, pendaftar yang tidak lolos administrasi, pendaftar
yang lolos administrasi, dan pendaftar yang diterima pada periode tertentu. Pada
pie rekrutmen yaitu memberikan informasi terkait persentase dari keseluruhan

periode lowongan yang lolos administrasi, tidak lolos administrasi, dan diterima

sebagai mitra. Berikut tampilan halaman dashboard yang dapat dilihat pada gambar
4.18

ITARIINJEDCITAC

ivitas Pendaftaran'D
Selamat Datang, Afif Fathurrahman e nema B

17 Ada pendattar gang bernama ayub

Grafik Rekiutrien Per Priode

Copyright & 2022-2023 ==rvis 0. nfa, All ights reserved,

Gambar 4. 18 Halaman Dashboard

B. Mengelola data kriteria
Pada halaman mengelola data kriteria, pimpinan dapat mengelola data kriteria
terkait kode kriteria, nama kriteria, atribut, dan bobot. Selain itu pimpinan dapat

melakukan penyimpanan data-data kriteria pada periode lowongan yang sudah
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ditutup. Berikut merupakan halaman mengelola data krteria yang dapat dilihat pada

gambar 4.19

Halo, Afitathurrabeman e 3

Data Kriteria

Ak oo

Kode Kriteria
Mo KodeKriteria Hama Kriteria Atribut Bobat Action SRR
Mama Kriteria
1 a JumniahLayanan benatt 0 | @
2 @ Hargarata raca layaran oast ] n. @ atiibu
Pilih Mmgut w
e L berefil 20 | s
Rabiot

c4 Pendidikan baraf 5 ; @
a srsnora o x B

Showdng 110’5 of 5 2ntnes Prevaus - o

Simpin data kriteria pricds

Filih Prinde

Dtz A
Ho Kode Kriteria Nama Kriteria Atribut Bobat
Copyright & 20223023 v o AL ights resared

Gambar 4. 19 Halaman Kriteria

Pada halaman mengelola data kriteria pimpinan juga dapat menambahkan

detail kriteria yang dapat dilihat pada gambar 4.20

2 Wala, At fathurrahman = 3

Detail Kriteria
1 s

antries Nama Subrkriteria

Ma Nama Bobot Action

1 Kurang dari 3 layanan n 2 In
4-Glayanan 0 @ |n
Simpan
Lebih darl 6 ayanan &0 o In
Showing 1t Jof 3 entries Proviok -

Bobot

Copyright © 2023-2023 v 1m0 o, All ights ressrved

Gambar 4. 20 Halaman Detail Kriteria
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C. Perhitungan

Pada halaman perhitungan menjelaskan terkait proses perhitungan metode
SAW, pada halaman ini terdapat 3 tab pane yaitu data alternatif, data nilai &
normalisasi, dan perangkingan. Pada halaman perhitungan admin dapat memilih
periode lowongan yang akan dihitung. Pada tahap ini data alternatif yang digunakan
yaitu data calon teknisi yang telah lolos pada seleksi administrasi. Berikut adalah

tampilan pada tab pane alternatif yang dapat dilihat pada gambar 4.21

[}

Halo, Mil lithurraburm = 3

Perhitungan

Filih Priods Lowongan

01 January 2073 - 01 Fetwuary 2023

Kode Alternatit

||||||

Copyright © 2022-2023 srvlust i, All fights teserved

Gambar 4. 21 Halaman Perhitungan

Setelah admin menekan tombol hitung, selanjutnya sistem akan melakukan
perhitungan sesuai metode SAW dengan mengambil data kriteria yang ditentukan
dan sudah diisi pada halaman kriteria. Berikut adalah data kriteria yang diambil

oleh sistem yang dapat dilihat pada tabel 4.5.

Tabel 4. 5 Data Kriteria

Atribut Bobot

No. Kode Kriteria Nama Kriteria

1. C1 Jumlah Layanan Benefit 30
2. C2 Harga rata-rata layanan Cost 20
3. C3 Lama pengalaman kerja Benefit 20
4. Cc4 Pendidikan Benefit 5
5. C5 Skor Online Test Benefit 25
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Hasil penentuan bobot kriteria pada metode SAW dengan hasil seperti
dibawah. bobot ini akan digunakan untuk proses perangkingan atau peroses

menghitung V (nilai bobot preferensi dari setiap alternatif).
W =1[30 20 20 5 25]
pada setiap kriteria memiliki detail kriteria kecuali kriteria skor online test.

Pada setiap detail kriteria memiliki bobot yang digunakan sebagai perhitungan
SAW. Detail kriteria dapat dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4. 6 Detail Kriteria

Kode Kriteria Nama Detail Kriteria Bobot
C1 Kurang dari 3 layanan 20
C1 4 — 6 layanan 40
C1 Lebih dari 6 layanan 60
C2 Kurang dari Rp.100.000 20
Cc2 Rp.100.000 — Rp.200.000 40
Cc2 Lebih dari Rp.200.000 60
C3 Kurang dari 1 tahun 20
C3 1 tahun — 2 tahun 40
C3 Lebih dari 2 tahun 60
C4 Tidak Sekolah 20
C4 Lulus SD/SLTP/SLTA 40
C4 Perguruan tinggi 60

Setelah itu sistem akan melakukan normalisasi dari data nilai, data nilai yaitu
data dari setiap kriteria yang dimiliki oleh setiap alternatif. Berikut data nilai dapat
dilihat pada tabel 4.7

Tabel 4. 7 Data Nilai

. Kriteria
Alternatif c1 o C3 ca C5
Al Wahyu Aditya 60 40 40 40 50.00
A2 Arlikan 60 60 60 40 40.00
A3 Dayat 20 40 40 40 40.00
Ad Miftah 60 60 40 40 50.00
Ab Karim 20 60 40 40 50.00
A6 Dimas 40 60 40 40 50.00
A7 Abdul Ghofur 20 20 40 40 100.00

A8 Adimatus Sholeh 40 40 40 40 50.00
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Berdasarkan data nilai pada tabel 4.7 tersebut dibuat sebuah matrix keputusan

X sebegai berikut:

60
60
20
X = 60
20
40
20
40

40
60
40
60
60
60
20
40

40
60
40
40
40
40
40
40

40
40

40
40

40
40
40
40

50.00
40.00

40.00
50.00
50.00
50.00
100.00
50.00

Berdasarkan hasil keputusan matrix X tersebut akan dilanjutkan dengan

proses normalisasi matrix keputusan Z dimana jenis atribut pada kriteria benefit

atau keuntungan setiap elemen matriks dibagi dengan max dari baris matriks

sedangkan jenis atribut cost nilai min dari kolom matriks dibagi dengan setiap

elemen matriks. Hasil dari matriks keputusan Z membentuk matriks ternormalisasi

(R). berikut adalah proses normalisasi matriks dan hasil normalisasi pada aplikasi

dapat dilihat pada gambar 4.22 :

Normalisasi Kolom C1

11 =

60

60

= — = 1
max{60;60; 20; 60; 20; 40; 20; 40} 60

60

60

=—=1
max{60; 60; 20; 60; 20; 40; 20; 40} 60

20

20

max{60; 60; 20; 60; 20; 40; 20; 40} - 60 -

0,3

3 60 60 )
"1 = hax(60; 60; 20; 60; 20; 40; 20;40) 60
20 20
51 = =—-—= 0,3
max{60; 60; 20; 60; 20; 40; 20; 40} ~ 60
40 40
Te1 = =—-—= 0,7
max{60; 60; 20; 60; 20; 40; 20; 40} ~ 60
20 20
1"71 = = —_= 0’3
max{60; 60; 20; 60; 20; 40; 20; 40} ~ 60
40 40
Tg1 = =—=0,7
max60; 60; 20; 60; 20; 40; 20; 40}~ 60
Normalisasi Kolom C2
_ min{40; 60; 40; 60; 60; 60; 20; 40} _ 20 — 05
N2 = 40 T30
_ min{40; 60; 40; 60; 60; 60; 20; 40} 20 03
T2 = 60 “60
min{40; 60; 40; 60; 60; 60; 20; 40} 20
r32 = = 0,5

40
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min{40; 60; 40; 60; 60; 60; 20; 40} 20

T42 = 60 = E = 0,3
_ min{40; 60; 40; 60; 60; 60; 20; 40} 20 _ 03
5z = 60 T60
_ min{40; 60; 40; 60; 60; 60; 20; 40} 20 _ 03
Tez = 60 T60
_ min{40; 60; 40; 60; 60; 60; 20; 40} 20 _ L
72 = 20 “20°
_ min{40; 60; 40; 60; 60; 60; 20; 40} _ 20 —o0s
ez = 40 T4
Normalisasi Kolom C3
40 40
3 = =—-—= 0,7
max{40;60;40; 40; 40; 40; 40; 40} 60
B 60 60
"23 = hax(40; 60; 40; 40; 40; 40; 40; 40} 60
40 40
T35 = =—=07
max{40; 60; 40; 40; 40; 40; 40; 40} ~ 60
B 40 _Y0_
"3 = nax(40; 60; 40; 40; 40; 40; 40;40] 60
40 40
53— =—-——= 0,7
max{40; 60; 40; 40; 40; 40; 40; 40} 60
40 40
T3 = =—= 0,7
max{40; 60; 40; 40; 40; 40; 40; 40} 60
B 40 _H0_ o
"73 = Tnax(40; 60; 40;40; 40;40; 40;40} 60
40 40
r83 = = —_—= 0,7
max{40; 60; 40; 40; 40; 40; 40; 40} ~ 60
Normalisasi Kolom C4
~ 40 _H_
"4 = ax{40; 40; 40; 40; 40; 40; 40;40] 40
B 40 _s0_
"24 = ax{40; 40; 40; 40; 40; 40; 40, 40} 40
B 40 _s0_
134 = nax{40; 40; 40; 40; 40; 40; 40; 40} _ 40
40 40
T44 = = —_—= 1
max{40; 40; 40; 40; 40; 40; 40; 40} ~ 40
40 40
T54 = = —_—= 1
max{40; 40; 40; 40; 40; 40; 40; 40} ~ 40
40 40
r64 = = —_—= 1
max{40; 40; 40; 40; 40; 40; 40; 40} ~ 40
40 40
1"74 = = —= 1
max{40; 40; 40; 40; 40; 40; 40; 40} 40
40 40
Tga =

=—=1
max{40; 40; 40; 40; 40; 40; 40; 40} 40

Normalisasi Kolom C5




42

50.00 50.00

"5 = ax{50.00; 40.00; 40.00; 50.00; 50.00; 50.00, 100.00,50.00} _ 100.00 _
40.00 40.00

"25 = 1hax{50.00; 40.00; 40.00; 50.00; 50.00; 50.00, 100.00,50.00} _ 100.00
40.00 40.00

'35 = Tnax{50.00; 40.00; 40.00; 50.00; 50.00; 50.00, 100.00,50.00} _ 100.00
50.00 50.00

"5 = hax(50.00; 40.00; 40.00; 50.00; 50.00; 50.00, 100.00,50.00} _ 100.00 _
50.00 50.00

"55 = Tnax{50.00; 40.00; 40.00; 50.00; 50.00; 50.00, 100.00,50.00} _ 100.00
50.00 50.00

765 = 1nax{50.00; 40.00; 40.00; 50.00; 50.00; 50.00, 100.00,50.00} _ 100.00

~ 100.00 ~100.00 _

75 = Tnax{50.00; 40.00; 40.00; 50.00; 50.00; 50.00, 100.00,50.00} _ 100.00
50.00 50.00

"85 = hax{50.00; 40.00; 40.00; 50.00; 50.00; 50.00,

100.00,50.00}  100.00 _

0,5

0,4

0,4

0,5

0,5

0,5

0,5

Hasil Normalisasi

1 0,5 0,7
1 0,3 1
0,3 0,5 0,7
1 0,3 0,7

0,3 0,3 0,7
0,7 0,3 0,7

0,7 0,5 0,7

N = = T S S TN

0,5
0,4
0,4
0,5
0,5
0,5

0,5
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Gambar 4. 22 Halaman Daftar Nilai & Normalisasi

Berdasarkan hasil normalisasi tersebut akan dilakukan perhitungan V (nilai
bobot preferensi dari setiap alternatif) yaitu menjumlahkan hasil dari perkalian
antara matriks ternormalisasi dengan bobot nilai bobot (W) sehingga hasil dari

perhitungan V yang diperoleh :

v, = (1)(30) + (0,5)(20) + (0,7)(20) + (1)(5) + (0,5)(25) = 70,8333333
V, = (1)(30) + (0,3)(20) + (1)(20) + (1)(5) + (0,4)(25) = 71,6666667

Vs = (0,3)(30) + (0,5)(20) + (0,7)(20) + (1)(5) + (0,4)(25) = 48,3333333
V, = (1)(30) + (0,3)(20) + (0,7)(20) + (1)(5) + (0,5)(25) = 67,5

Vs = (0,3)(30) + (0,3)(20) + (0,7)(20) + (1)(5) + (0,5)(25) = 47,5

Vs = (0,7)(30) + (0,3)(20) + (0,7)(20) + (1)(5) + (0,5)(25) = 5,75

V, = (0,3)(30) + (1)(20) + (0,7)(20) + (1)(5) + (1)(25) = 73,3333333

Ve = (0,7)(30) + (0,5)(20) + (0,7)(20) + (1)(5) + (0,5)(25) = 60,8333333
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Hasil dari perangkingan dapat dilihat pada tabel 4.8, hasil tersebut dapat
dilihat pada VV7 mendapat total nilai terbesar yaitu 73,3333333 sehingga alternatif
AT tersebut yaitu calon teknisi bernama Abdul Ghofur menjadi peringkat 1 atau
alternatif terbaik. Pada tahap perangkingan ini tidak hanya peringkat pertama saja
yang akan dijadikan alternatif terbaik atau akan dijadikan sebagai mitra, tetapi
alternatif yang menduduki peringkat 1 sampai 5 yang dikatakan alternatif terbaik

dan akan dijadikan mitra.

Tabel 4. 8 Hasil Perangkingan Perhitungan Manual

Ranking Perhitungan V Alternatif Hasil

1 V7 A7 — Abdul Ghofur 73,3333333
2 V2 A2 — Arlikan 71,6666667
3 V1 Al —-Wahyu Aditya 70,8333333
4 V4 A4 — Miftah 67,5

5 V8 A8 — Adimatus Sholeh 60,8333333
6 V6 A6 — Dimas 57,5

7 V3 A3 - Dayat 48,3333333
8 V5 A5 — Karim 47,5

Setelah melakukan proses perhitungan sistem akan menampilkan hasil dari
perangkingan calon penyedia jasa terbaik seperti pada gambar 4.24, hasil dari
perangkingan pada sistem sesuai dengan hasil perhitungan secara manual pada tabel
4.8 dan juga sesuai dengan perhitungan excel pada gambar 4.23.

Alternatif Kriteria

C1 C2 C3 C4 C5
Al 60 40 40 40 50
A2 60 60 60 40 40
A3 20 40 40 40 40
A4 60 60 40 40 50
AS 20 60 40 40 50
A6 40 60 40 40 50
A7 20 20 40 40 100
A8 40 40 40 40 50

Benefit | Cost | Benefit | Benefit | Benefit

C1 C2 C3 C4 C5 Total Rank

Bobot 30 20 20 5 25

Al 1 0,5 0,66667 |1 0,5 70,8333333 |3
A2 1 0.33333 |1 1 0.4 71,6666667 |2
A3 0,33333 |0,5 0,66667 |1 0.4 48,3333333 |7
Ad 1 0.33333 |0,66667 |1 0,5 67,5 4
AS 0,33333 [0,33333 |0,66667 |1 0,5 47,5 8
A6 0.66667 [0,33333 |0,66667 |1 0,5 57,5 6
A7 0,33333 [1 0,66667 |1 1 73,3333333 |1
A8 0,66667 |0,5 0,66667 |1 0,5 60,8333333 |5

Gambar 4. 23 Hasil Perhitungan Excel
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Gambar 4. 24 Halaman Hasil Perangkingan

Untuk melihat detail dari data calon penyedia jasa, Admin dapat menekan
tombol lihat data kemudian akan menampilkan halaman detail dari data calon
teknisi yang dipilih dan untuk menerima calon penyedia jasa sebagai mitra, admin

dapat menekan tombol terima.

4.4  Testing

Pada tahap testing dilakukan sebuah pengujian pada aplikasi rekrutmen dan
seleksi calon penyedia jasa terbaik. Hasil dari keseluruhan fungsional aplikasi
100% berhasil atau sukses, untuk detail testing dapat dilihat pada Lampiran 11.

4.5 Hasil Wawancara Mendalam

Pada tahap ini dilakukan wawancara mendalam dengan petugas selektor
Servisin juga dilakukan demo aplikasi secara langsung untuk mengetahui kecepatan
dan pengalaman sebelum menggunakan aplikasi dan sesudah menggunakan
aplikasi terkait melakukan proses rekrutmen dan seleksi dengan menggunakan data
dummy sebanyak 8 (delapan) data. Adapun ukuran sampel tersebut merujuk pada
penentuan sampel berdasarkan persentase menurut Yount (1999) yang dapat dilihat
pada tabel 4.9.



Tabel 4. 9 Persentase Yount (1999)
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Besarnya Populasi

Besarnya Sampel

0-100 100%
101 - 1000 10%
1001 - 5000 5%
5001 — 10000 3%
10001 Lebih 1%

Berdasarkan data yang digunakan sesuai dengan jumlah minimal kandidat

rekrutmen pada setiap periode 2 bulan yaitu sebanyak 8 data, sehingga populasi

yang digunakan yaitu berjumlah 8, dengan demikian jika dilihat pada tabel 4.9 di

atas maka besarnya sampel yang didapatkan adalah 100% dari 8. Sehingga data

yang akan digunakan yaitu sebanyak 8 data dummy untuk kebutuhan demo pada

aplikasi rekrutmen dan seleksi. Berikut merupakan hasil dari pengukuran kecepatan

atau perbandingan waktu proses rekrutmen dan seleksi menggunakan aplikasi dan

tidak menggunakan aplikasi dapat dilihat pada tabel 4.10 dan daftar pertanyaan

survei dapat dilihat pada tabel 4.11 beserta hasil survei yang dapat dilihat pada tabel

4.12.

Tabel 4. 10 Perbandingan Waktu

Proses Deskripsi Waktu

Tidak Menggunakan Aplikasi

1. Membuat lowongan baru membuat lowongan dengan google form 04.16 menit

2. Membuat Ujian Membuat Ujian dengan google form 06.15 menit
dengan 10 soal

3. Pengecakan administrasi Pengecekan administrasi meliputi  23.19 menit

4, Perhitungan

5. Pengambilan keputusan

pengecekan kesesuaian data pelamar,

hitung jumlah layanan manual, hitung harga

rata-rata manual, hitung lama pengalaman

kerja manual, meberikan informasi kepada

calon penyedia jasa lolos dan tidak lolos

secara manual melalui email

Melakukan proses perhitungan secara 32.48 menit
manual dengan metode Simple Additive

Weighting (SAW)

Memilih calon penyedia jasa yang masuk 1.09 menit
pada peringakat 1 sampai dengan 5 dan

meberikan  informasi  kepada  calon

penyedia jasa yang diterima dan tidak

diterima secara manual melalui email

Total Waktu : 67 menit 47 detik

Menggunakan Aplikasi

Proses

Deskripsi Waktu

1. Membuat lowongan baru
2. Membuat Ujian

3. Pengecakan administrasi

membuat lowongan dengan aplikasi 12 detik
Membuat ujian dengan aplikasi dengan 10  05.28 menit
soal

Pengecekan administrasi meliputi  02.32 menit
pengecekan kesesuaian data pelamar,
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Proses

Deskripsi

Waktu

4. Perhitungan

5. Pengambilan keputusan

hitung jumlah layanan otomatis, hitung
harga rata-rata otomatis, hitung lama
pengalaman kerja otomatis, meberikan
informasi kepada calon penyedia jasa lolos
dan tidak lolos secara otomatis by system
melalui email sesuai penyedia jasa yang
dilakukan pengecekan

Melakukan proses perhitungan secara
otomatis by system dengan metode Simple
Additive Weighting (SAW)

Memilih calon penyedia jasa yang masuk
pada peringakat 1 sampai dengan 5 dan
meberikan informasi kepada calon
penyedia jasa yang diterima dan tidak
diterima secara manual melalui email

04 detik

24 detik

Total Waktu : 08 menit 40 detik

Berdasarkan hasil pengukuran kecepatan proses rekrutmen dan seleksi antara

menggunakan aplikasi dan tidak menggunakan aplikasi, total waktu yang ditempuh

dengan menggunakan aplikasi yaitu 08 menit 40 detik, sedangkan tidak

menggunakan aplikasi total waktu yang ditempuh yaitu 67 menit 47 detik, sehingga

dapat disimpulkan bahwa menggunakan aplikasi 8 kali lebih cepat dibandingkan

tidak menggunakan aplikasi.

Tabel 4. 11 Daftar Pertanyaan Survei dan Hasil Jawaban

No Pertanyaan SS S RG TS STS
1 setelah adanya aplikasi ini apakah lebih
memudahkan anda dalam proes pengecekan v
administrasi ?
2 setelah menggunakan aplikasi ini apakah
dapat memudahkan anda dalam proses v
perhitungan ?
3 Apakah aplikasi ini mampu mempermudah
memberikan rekomendasi calon penyedia v
jasa terbaik untuk anda ?
4 Apakah aplikasi ini memudahkan anda v
dalam pengambilan keputusan ?
5  setelah adanya apilikasi ini apakah proses v
rekrutmen dan seleksi jauh lebih cepat ?
6  setelah adanya apilikasi ini apakah proses v

rekrutmen dan seleksi jauh lebih mudah ?

Berdasarkan hasil respon yang didapatkan pada tabel 4.11 maka dilakukan

sebuah perhitungan untuk mengetahui kesimpulan apakah aplikasi dapat membantu

dalam proses rekrutmen dan seleksi. Proses perhitungan dimulai dari menghitung

jumlah jawaban (JJ) pada setiap skala, dari hasil jumlah jawaban pada setiap skala

kemudian akan dikalikan dengan skor pada skala (SK), skala yang digunakan yaitu



48

5 skala diantaranya adalah sangat stuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat
tidak setuju. Skor pada skala tersebut yaitu : Sangat Setuju (SS) = 5, Setuju (S) =4,
Ragu-ragu (RG) = 3, Tidak Setuju (TS) = 2, Sangat Tidak Setuju (STS) = 1. Setelah
dilakukan perkalian langkah akhir yaitu menghitung persentase jawaban dengan
cara hasil nilai setiap jumlah skor (JS) dibagi dengan total dari keseluruhan jumlah
skor (JS). Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 4.12.

Tabel 4. 12 Hasil Perhitungan Survei

Skala (SK)  Jumlah Jawaban (JJ) Jumlah Skor (JS) Persentase Jawaban
SS (5) 4 20 71%
S (4) 2 8 29%
RG (3) 0 0 0%
TS (2) 0 0 0%
STS (1) 0 0 0%

Berdasarkan hasil perhitungan survei dengan menggunakan 5 skala lalu
muncul pertanyaan apakah aplikasi dapat membantu memudahkan serta
mempercepat dalam proses rekrutmen dan seleksi. Pada hasil total perhitungan
didapatkan hasil persentase 71% jawaban sangat setuju dan 29% jawaban setuju
bahwa aplikasi dapat membantu memudahkan serta mempercepat proses rekrutmen
dan membantu membentuk suatu keputusan sehingga dapat mempermudah dalam

pengambilan keputusan.

4.6 Pembahasan

Pada pembahasan Rancang Bangun Sistem Rekrutmen dan Seleksi Calon
Penyedia Jasa Perbaikan Perabot Elektronik Rumah Tangga dengan Metode Simple
Additive Weighting (SAW) pada Servisin, didapatkan hasil sabagai berikut:

1. Pada penelitian ini dihasilkan sebuah implementasi metode SAW pada rancang
bangun sistem rekrutmen dan seleksi Calon Penyedia Jasa Perbaikan Perabot
Elektronik Rumah Tangga yang Dberhasil diterapkan melalui metode
pengembangan sistem Prototyping.

2. Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan petugas selektor Servisin,
pada awalnya proses rekrutmen dan seleksi calon penyedia jasa terbaik pada
Servisin dimulai dari tahap rekrutmen sampai dengan tahap penyeleksian dapat
memakan waktu hingga 67 menit 47 detik dengan 8 data calon penyedia jasa
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yang dapat mengakibatkan proses rekrutmen dan seleksi pada Servisin cukup
lama dan kesulitan dalam pengumpulan dan pengolahan data. Dengan adanya
aplikasi rancang bangun sistem rekrutmen dan seleksi calon penyedia jasa
terbaik menggunakan metode SAW ini dapat membantu proses dimulai dari
membuat lowongan baru hingga pengambilan keputusan yang sudah
terotomatisasi sehingga proses rekrutmen dan seleksi dari tahap rekrutmen
sampai dengan tahap penyeleksian jauh lebih cepat hanya memakan waktu 8
menit 40 detik dengan 8 data calon penyedia jasa dan proses pengumpulan dan
pengolahan data jauh lebih mudah, sehingga dapat disimpulkan bahwa
menggunakan aplikasi 8 kali lebih cepat dibandingkan tidak menggunakan
aplikasi. Berdasarkan hasil survei 71% jawaban sangat setuju dan 29% jawaban
setuju bahwa aplikasi dapat membantu memudahkan serta mempercepat proses
rekrutmen dan membantu membentuk suatu keputusan sehingga dapat
mempermudah dalam pengambilan keputusan.

Dalam implementasi metode SAW aplikasi rekrutmen dan seleksi calon
penyedia jasa terbaik dimulai dari proses mengelola kriteria terkait kode
Kriteria, nama Kriteria, atribut, dan bobot. Setelah proses tersebut dilakukan
maka pendaftar atau calon teknisi dapat melakukan pendaftaran dengan
mengisi data-data yang dibutuhkan sampai dengan mengerjakan online test.
Kemudian data calon teknisi akan dikelola untuk proses seleksi administrasi.
Data calon teknisi yang lolos administrasi akan dijadikan sebagai data alternatif
untuk melakukan proses perhitungan SAW atau proses yang digunakan untuk
pemilihan calon penyedia jasa terbaik. Untuk melakukan proses perhitungan
SAW admin akan memilih periode lowongan yang akan dilakukan
perhitungan, setelah itu admin akan melihat data alternatif pada periode
tersebut. Kemudian admin menekan tombol hitung dan akan melihat data nilai
dari setiap alternatif, data hasil normalisasi, dan data hasil dari perangkingan.
Pada data hasil perangkingan, admin dapat melihat mana alternatif yang terbaik
dan admin juga bisa memilih alternatif yang akan dijadikan sebagai mitra

Servisin.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari implementasi, testing, hasil wawancara mendalam,

dan pembahasan implementasi metode SAW pada rancang bangun sistem

rekrutmen dan seleksi calon penyedia jasa perbaikan perabot elektronik rumah

tangga pada Servisin yang telah dilakukan, kesimpulan yang dapat ditarik adalah

sebagai berikut:

1.

Dalam penerapaan metode SAW berhasil diterapkan pada aplikasi rancang
bangun sistem rekrutmen dan seleksi calon penyedia jasa terbaik dengan
menerapkan beberapa kriteria yang dinamis yaitu jumlah layanan, harga rata-
rata layanan, lama pengalaman kerja, pendidikan, dan skor online test. Selain
itu atribut dan bobot pada kriteria yang dapat ditentukan oleh pimpinan sebagai
bagian dari proses perhitungan untuk pemilihan calon penyedia jasa terbaik
sehingga mampu membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi yaitu
kesulitan dalam pengumpulan serta pengolahan data dan pengambilan
keputusan dalam menentukan calon penyedia jasa terbaik serta mempercepat
proses rekrutmen dan seleksi.

Pada tahap pengujian menggunakan Blackbox testing telah dilakukan disetiap
fungsi pada aplikasi rekrutmen dan seleksi calon penyedia jasa terbaik dengan

persentase keberhasilan 100%.

5.2 Saran

Adapun saran yang telah didapatkan untuk pengembangan penelitian

selanjutnya adalah menambahkan fitur penyimpanan data pelamar yang tidak lolos

ketika melakukan pendaftaran sebagai mitra Servisin, sehingga pada saat ada

periode lowongan baru pelamar tersebut jika ingin melakukan pendaftaran hanya

melakukan online test atau hanya mengisi data kriteria jika pada periode lowongan

baru tersebut terdapat kriteria baru yang ditambahkan
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